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Informasi data:
"ALAT MUSIK TRADISIONAL
DI KABUPATEN KEPULAUAN RIAU"

I. PENDAHULUAN

Pada pengujung abad ke 20 ini, nampaknya upaya pembing
en dan pengembangan kebudayaan semskin meningkat, Perseri
katen Bangsa-Bangsa telah mencanangken "Dasawarse Pengem—
bangan Kebudayaan Sedunia 1988 - 1997 ( The World Decade -
for Culturel Development). Sedangkan di Indonesia, upaya
ini disembut hangat, tercermin dari terbitnya Instruksi -
Presiden RI No. 4 Tshun 1989, tentang Dasawarsa Pengembang
an Kebudayaan 1988 - 1997 dimaksud. Selanjutnya, Menteri -
Koordinator Bidang Kesejehteraan Rakyat membuat pula Surat
Keputusan Menko Kesra No.06, No,07 dan No,08/KEP/MENKO/KES
RA/IITI/1990 tentang Panitia Nasional (TIANAS DASABUD), Ke-
lompok Kerja (POKJA DASABUD) dan Sekretariat Panitia Nasio
nael (SET DASABUD),

Upaya-upaya yang mengecu kepada pengembangan kebudayaan
di atas, dijabarkan pula oleh masing-masing Daerah Propin-
si, termasuk Propinsi Riau, melslui Pola Dasar Pembangunan
Daereh dan REPELITA V Daerah Riau, sebagai kelanjuten dari
PELITA IV dan Pelita~Pelita sebelumnya.

Karena ruang lingkup kebudayaan amat luas, mencakupi sg
luruh aspek kehidupan manusia, meke upaya pengembangannya
dilekukan secara bertehap dengan menyusun skala prioritas-
nya, sesual dengan kondisi, situasi dan kemampuan dana da-
erah. Di Riesu, salah satu bidang budeya yang diprioritas-
kan adalah bidang Kesenien tradisionalnya.

Untuk membina dan mengembangkan kesenian tradisionsl di
deerah ini, berbagai upaya sudeh dilakukan, baik berupa pe
nelitian den mempublikasi hasilnya, maupun berupa pagelar-
an, festifal, Pekan Budaya, pertemuan-pertemuan ilmigh,per
tukaran kunjungan kesenian antar daerah dan antar negara ,
pendidikan kesenian, inventarisasi dan pendokumentasian ke

e=nian dan sebagainya.



Upaya dan kegiatan yang telah dilakuken ini tentuleh di
harapkan berkesinembungen dengan jangkauan semakin mening-
kat dan meluas. Dengan demikian, diharapkan kebudayaan da-
ergh ini dapat berkembang dengan baik dan merata, bukan sg
ja di daerah-daereh perkotaan tetapi juga di desa-desa ter
pencil sekalipun, Pemerataan ini amat penting, karena kota
lazimnye berkembeng dengen lajunya, sedangken desa sering-
kali merangkek dan nyaris terabaikan. Padahal, desa merupsa
kan sumber budaya tradisionsl, yang mengendung nilai-nilai
luhur, yang patut dan laygk dikembangkan,

Bila merujuk kepada tujuan utama Dasawarsa Pengembangan
Kebudayaan yeng dicanangkan oleh PBB serta UNESCO yang ber
bunyi antera lain: "pengakuan adanya matra kebudaysan da-
lam pembangunen, pengakuan atas identitas kebudayaan dan
pengembangan kebudayaan, perluasan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan kebudeysan serta peningkatan kerjasama in-
ternasional dalam bidang kebudayaan", tentulah upaya pembi
ngan dan pengembangan kebudayaan ini semakin menuntut per-
hatian semua pihak.

Argh, tujuan dan sasaran pengembangan kebudayaan sema -
kin jelas, bila kita simak pula Kebijeksanaan Dasawarsa Pe .
ngembangan Kebudaysan di Indonesia 1988-1997 yang berbunyi
antara lain:

Ar ah

"Penyelenggaraan Dasaewarsa Pengembangan Kebudayaan dig -
rehkean sejelan dengan upays pengembangan kebudayaan na-
sional Indonesia yang menempatkan faktor manusia seba -
gel unsur penting dalam pembangunan'

Tujuan
"Dasawarsea Pengembangan Kebudayaan diselenggarskan dengan
tujuan:
~ Meningkatkan kondisi sosisl budaya yang sesuail dengan
kepribadian bangsa, sehingge memungkinkan setiap ang-
gota mesyarskat menentukan pilihan hidup dan memperlu
as peran serta dalam kegiatan kebudayaan.
- Meningkatkan rasa kebanggean dan kecintaan kepada ke-
budayasan bangsa sebagai landasan dalam membina solida
ritas dengan bangsa-bangse lain untuk mewujudkan ....



perdemeaian dunia®

Sasaran

"Dengan menyelenggarakan Dasawarsa Pengembangen Kebuda-

yaan, diharapkan dapat dicapal sasaran-saseran berikut:

= Terwujudnya kesadaran masyarskat akan arti penting pe
lestarian dan pengembangan kebudayaan bangse.

- Meluasnya caekrawala wawasan kebudayaan sehingga dalam
sikap dan pola tingkah lsakunya manusia Indonesia men=-
cerminkan kebudayaan Indonesia.

- Terciptanya iklim kerjasama kebudayaan antarbangsa,ba
ik regionel maupun internasional, melalui hubungan -
kerjasama yang dilandasi oleh saling memshemi dan sa-
ling menghargai®

Selanjutnya, arsh, tujuan dan sasaran pengembangan kebu
dayaan yang dicanangkan oleh PBB dan UNESCO dengan Dasawar
sa Pengembangan Kebudayaan serte Dasawarsa Pengembangan Ke
budayaan di Indonesia yang dikutip di atas, dijabarkan pu-
la secarsa rinci di dalam Pola Dasar Pembangunan Daerash Ri=-
au yang berbunyi antara lain:

-"Kebudayaan daergh dibine atas dasar-dasar norma-norma -
Pancasila untuk memperkaya khasansh kebudayaan Nasional,
serta memperkbkoh jiwa kesatuan bangsa perlu diarshkan -
pada penerapan nilai-nilai yang tetap mencerminkan kelu-
huran kepribadian bangsal

-"Dengan berkembangnya kebudaysan bangsa yang berkepribadi
an dan berkesadaran nasional, meka sekaligus dapat di -
tanggulangi pengaruh kebudayaan asing yang negatif, dilg
in pihak ditumbuhkan kemampuan masyarakatl untuk menya -
ring dan menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan
yang diperluken bsgl proses pembangunan'

-"pPerlu dilanjutkan dan ditingkatkan usaha-usaha penyela -
matan bende-benda peninggalan sejarsh dan adat kebiasaan
yang mempunyal nilai perjuangan bangsa untuk memperkaya
dan memberi corak pada kebudayaan nasional. Disamping i-
tu perlu diteruskan dan dikembangkan penulisan sejarsh -
daersh, pemugaran bangunan-bangunan dan tempat- tempat -



bersejarah, pemakaian dan pengajaran sksara Arab Mela-
yu di sekolah-sekolah serta pengembangan pusat pengka-
jian bahasa Melayu dan sejarah Melayu Riau"

-"Tanggungjawab sosial dan disiplin nasional dibina dan
dikembangkan secara nyata, dalam useha memperkokoh ke-
setiakawanan sosigl, lebih menanamkan sikap mental dan
tenggang rasa, hormat dan sederhana, bekerja keras,cer
mat, tertib, penuh rasa pengabdian, jujur dan késatrial

="Usgha=-usaha pembauran bangsa perlu lebih ditingkatkan
disegala bidang kehidupan, baik ekonomi maupun sosial-
budaya, dalam rangka usaha memperkokoh persatuan dan -
kesatuan bangsa serta memantapkan pergaulan sosial di-
lingkungan tempat tinggal, sehingga dapat meningkatkan
kegotongroyongan dan kebersamaen serta menghilangkan -
diskriminasi sosial',

-"Dalam pembinaan kesenian perlu dikembangken tumbuhnya
kreativitas seniman yang mencerminkan kepribadian bang
sa Indonesia, melalui pengembaengan prasarana dan sara-
na yang diperlukan',

-"Pembinaan kesenian daergh ditingkatkan dalam rangks me
negmbangkan kesenian nasional agar dapat lebih memper—
kaye kesenian Indonesia yang beranekaragam. Untuk me-
ningkatkan penghayatan kesenien daersh ini, perlu didu
kung dan dikembangkan terus usaha-usaha penggelian,pe-
meliharaan dan penciptaan karys seni, dengan ussghs me-
ngadekan penyelidikan kesenian, pembangunan pusat kese
nian, perlengkapan alat-alat kesenian di sekoleh-seko-
lah, penyelenggaraan festival kesenian deersh secara -
priodik, pengiriman missi kesenian daen pemberien hadi-
ah delem bideng kesenian".

~-"Peningkatan dan pemeliharaan serta penyebarluasan kebu
dayaen daersh baik lisan maupun tulisan perlu dilanjut
kan dengen mendorong penulisan kembali cerita-cerita -
rakyast, lagu~lagu rakyat, teater rakyat, seni ukir dan
sebagainya. Demikian pula adat istiasdat kenyataan sosi
al yang hidup dalem masyarakat yang nilai-nilainya ber
guna bagi pembangunan bangsa, perlu dilestarikan dan..



dikembangkan, untuk itu perlu dilanjutkan penelitian
den pembinaannya".

~"lMasa lampau daerah Riau perlu didokumentasiksn sebaik-
baiknya melalui pendayagunasn, pemeliharsan musim dan
‘cagar budaya daerah sebagai salah satu bentuk dokumen-
tasi masa lampau., Delam keitan ini perlu diusahakan e
ngumpulan dan pembelian atau reproduksi dan revitalisa
si benda-benda peninggalan sejafah yang merupekan wa-
risan budaya daersh".

RKutipan-kutipan di atas semuanya menunjukkan betapa me
ningkat dan menggebunya upaya pembinaan dan pengembangan
kebudayaen yang dilakukan secara serentak, mulai dari pe-
ringkat dunia internesionsl, sampai ke tingkat nasional -
Indonseia dan merayasp sampai ke daerah Riau ini., Hal sems
cem ini, tentulah amat menggembirakan, dan sekaligus mem—
perlihatkan kesadaren dunia akan pentingnys peranan kebu-
dayaan dalam kehidupan di permukaan bumi ini.



IT. MUSIK TRADISIONAL DI DAERAH RIAU,

Belum semua orang memshemi Bahwa musik tidaklah semg-
ta~mata berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi lebih me-
nukik lagi, musik berperanan penting dalam berbagai as-
pek kehidupen manusia, Musik mampu menggugah emosi manu-
sia, musik mampu menciptaekan suasana sgkral dan ritual ,
musik mempu melehirkan ekspresi kejiwaan yang anekaragam,
musik mampu menyampaiken pesan-pesan moral dan sebagai -
nys.

Di dsersh Riau, dengan masyarakat Melayu Riau yang me
jemuk, tumbuh den berkembang pula kebudayaaen majemuk,ter
masuk kesenian tradisionalnya. Dan selah satu cabang ke-
senian itu adaleh musik,

Walaupun Kamus Umum Behase Indonesia (W.J.S.Poerwader
minta,Pusat Pembinesan dan Pengembangen Bahase Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,1983:664) henye menjelaskan :
"musik: bunyi-bunyian" saja, nemun, bunyi-bunyian itu ti
dakleh"asal bunyi" saja, tetapi bila ditata sedemikian -
rups, akan mampu berperan secara luas, seperti sudah di-
ginggung di atas tadi.

Musik Melayu Riau, telaeh mampu mewujudkan lagu-lagu -
Melayu yang bait-bait liriknya serat berisi pesan-pesan
motal, nilai falsafeh, nilai agama, nilai budeya dan ni-
lai norma-norme sosigl yang dianut masysraskatnya. Musik
Melayu, telah mampu pula melsghirkan upacara-upacara tra-
disional baik bersifat saekrel den ritual, maupun bersi -
fat magis. Musik tradisional Melayu, mampu pula menumbuh
kan emosi-emosi pendengar dan pencintanya, berhasil pula
mengembang biakkan tari-tarian daergh dan sebagainya.
Kesemuanya itu tentulah perlu diperhatikan den patut di-
kembangkan lagi. Sebab di dalamnya tercermin kepribadian
masyarekat pendukungnya serta nilai=-nilei luhur yang men
jadi acuan kehidupan mereka,

Majemuknya masyarakat Melayu dan melahirken kebudaya-
an yeng majemuk itu, tercermin pula di dalam keberagaman
musik Melayu, terutama slat-alatnya. Kemajemukan itu di
lihat misalnya, dalam keberagaman "Musik asli" yang ....



erat kaitannya dengan upacara-upacara pengobatan, upae-
cara adat dan sejenisnya, "Musik Tradisional" yang ber
kaiten dengan mengiringi tari-tarian tradisional, tes-
ter tradisional dan sejenisnya, "Musik Modern" , yakni
musik yang sudeh berkembang dan berbasur dengan musik -
deri luar dengan glat dan kelengkapan yang sudsh maju

pula.

Tumbuh dan berkembangnya musik tradisional Melayu Ri
au berkaitan pula dengan tumbuh dan berkembangnya kera-
jaan-kerajaan Melayu di kawasan ini. Kaitan lainnya ia-
leh terjadinya kontak-kontek budaya dengan budaya luar,
baik di kawasan nusantara maupun dengan negeri asing.Ke
semuanya itu, lengsung atau tidek turut berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan musik Melayu.

Dghulu, di setiap kerajsan, terjadi pertumbuhan dan
perkembangan kebudayaan, sesuai dengan perkembangan ma=-
syarakatnya, letak geografisnya, serta kontak-kontak de
ngan pihak luar., Daerah-~daersh yang terbuka, seperti di
Kepulauan Riau ateu di pesisir sungasi-sungai besar dan
pantai timur Sumatera, peluang terjadinya kontak-kontak
budaya dengan pihek luar jauh lebih besar bila dibanding
kan dengan daerash pedalaman Riau., Semakin banyak terja
di kontak-kontak budaya, semakin banyek pula variasi-va
riasi pengaruhnya terhadap masyarakat tempatan. Hal ini
tentulah menimbulkaen dampek positif dan negatif. Pogi -
tifnya, masyerakat aken lebih cepat berkembang, lebih -
banyak menyerap kemajuan, lebih bersif at terbuka, le-
bih berkembang wawasannya dan sebagainya. Tetapi ada pu
la segi negatifnya, antara lain: terbuka pula peluang -
hilangnys unsur-unsur budaya atau nilai-nilai budaya ma
syarakat tempatan akibat masuknya budaya baru dengan ni
lai-nilai barunys. Sepanjang masyarakat tempatan mampu
mempertehankan budaya dan nilai-nilai luhur budayanye ,
tidaklah menjadi persoalan, tetapi dalam proses yang te
rus menerus, tidak mustahil, mereka secara sadar atau -
tidek, kehilangen unsur budaya den nilai-nilai yang se-
benarnya harus mereka.pertahankan.

Hal ini dapat dilihat dari semekin hilangnya unsur..



unsur penting budaya tempatan, termasuk berbagai Jenis
alat musik tradisionalnya.

Dari sgisi lain, berakhirnya kerajaan-kerajaan Mela-
yu di Riau, banyek puls unsur-unsur budays yang hilang,
setidek-tidaknya yang berkaitan dengan adat dan upaca
ra yang bersifat kerajaan, atau disebut: "adat beraje-
raja", Hilang dan diabaikannys unsur ini, berpengaruh
pula terhadap unsur-unsur budayas lainnya, baik berupa
adat istiadat, tradisi, maupun kesenian yang terkait di
dalemnya,

Upacara penobatan misalnya, di dalamnya terdapat be-
berapa unsur musik, seperti"Gendang Nobat", "Nafiri No-
bat" dan sebagainya. Hilangnya upacara ini, hilang pula
leh alat tersebut, karena secara adat dan tradisi, alat
ini masih dianggap tabu dimainkan oleh umum, walaupun -
kerajaan sudgh lama berakhir,

Semakin berkembangnya kemajuan ilmu dan teknologi,se
makin banyak pula perobshan dan pergeseran nilai-nilai
budaya yang terjadi di dalam masyaraskat, Dalam bidang
pengobatan misalnya, masyarsekat tidak banyask lagi bero-
bat secara tradisional kepada Dukun,Bomo, Kemantan, dan
sejenisnya, mereka sudsh beralih ke dokter dan Puskes -
mas. Perobshan ini, menyebabkan hilang pula unsur upaca
ra pengobatan tradisional, yang diantaranya ada yang me
makai alat-alat musik, Diantaranya, adalsh upacara'"Beli
an"atau "Bulian" atau "Dikei" yang dahulu memsksi alat
musik Rebab, Gendang Ketobung dan sebageainya,

Perobehan dan pergeseran nilai-nilai budays ini lam-
bat laun semakin mempersempit peluang tampilnya kegiat-
an adat dan tradisi, walaupun tidak ada larangennya. Da
ri sinileh berpuncenya kelalaian untuk melestarikan ben
de-benda budaya tersebut, yang seharusnya dapat pulae di
modefikasi atau dirancang sejalan dengan kemajuan masya
rekatnya. Perobahan itu semekin deras terjadi, dengan
masuknya alat dan kelengkapan musik Barat atau lainnya,
yeng pemakaiannya dapat dipelajari melalui pendidikan -
formel yang tersedia, dan alatnya dapat dibeli secara -
bebas dipasaran,



Beberapa contoh yang dikemukakan, bukanlah untuk mence
geh apalagi membatasi masuknya perkembangan ilmu dan
teknologi, tetapi sebagei gambaran mengapa banyak unsur
budaya daersh, terutama keseniann&a, yang semekin hari
semakin terlupekan. Dan tidekleh mustshil, satu saat ke
lak, semuanys ekan hilang dan lenyap pulalah unsur bude
ya daergh tersebut., Hal ini tentulah tidak diharapkan,
karena bagaimanspun jugas, unsur-unsur budaya yang baik,
yeng mengandung nilai-nilai luhur, dapat dikembengken -
den dilestariken, karena dapat dimanfaatkan bagi pemba~
ngunen bangsa, terutama dalam pengembangan kebudayaan -
nasional.

Gejala-gejala kearsh hilangnya berbagai unsur budaya
sudaeh semakin nampak dimata kita., Dalam ruang yang kecil
saja misalnya, dalam bidang kesenian, gejala itu sudsh
menjadi kenyatasn., Contoh yeng mudeh dilihat adaslsh tea-
ter Mek Yong den Mendu yang terdapat di Kepulauen Risu.,
Sekarang, keadaannya belum menunjukken adanya perkembang
an, behken sebaliknya menjurus kepada kepunshan, Padahal,
di dalamnya terkandung unsur-unsur seni lainnya, seperti
seni sastra, nyanyi, musik, dan unsur-unsur tari dan seni
rupa yang sudah mereks warisi turun temurun, Hilangnya -
Mak Yong dan Mendu, bermekna hilang pula berbagai unsur
kesenian lainnya yang terpadu di dalamnya,

Demikian halnya dengan "Tari Topeng" vyeng terdapat di
Kepulauan Riau, hampir tidak lagi dikenal oleh orang dilu
ar kelompok masyarakatnya., Padahal, kesenian ini mengan -
dung pula unsur-unsur seni lainnys yang sekarang dianggap
langka, seperti topeng dan lagu-lagu pengringnya.

Hal-hal di atas, tentulah patut diperhatikan, bila ki-
ta tidek mau kehilangan khasansh budaya yang bermutu ting
gl, yang selama ratusan tshun telah mampu menampilkan ke-
beradaannya.

Kalau lebih menukik lagi, marilsh disimek bagaimana ke
adaan alat-alat musik tradisional di daerah ini. Walaupun
telah dilakukan upaya pendataan dan pembinaannya, kenyata
an masih menunjukkaen keadaan. yang patut dicemaskan,
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Bile kite lihat daftar alat musik tradisional yang per-
neh ada di daerah Riau ini, jumlehnya. cukup banyak dan
bervariasi. Diantaranys adalah: Rebab, Gedombak, Bebano,
Rebana, Kom » Marwas, ‘Tambor, Gendang anjang, Gen -
dang Ketobung, Gendang Nobat, Geduk, Tetawak (Gong), Gam
bang, Celempong, Ketuk-ketuk, Bansi, Puput, Serunai, Na
firi, Canang, Ceracap, Kesi, Gembus, dan sebagainya.
Tetapi, bila kita mau mencarlnya, apalagi menyaksikan -
orang memeinkannya, tideklgh semuenya skasn bersua, Sebab,
gsebagian diantara alat-alat musik tersebut sudah lenyeap,
dan yang tersisspun tidak banyak pule yang mampu memain-
kannya.,

Untuk mengatasi permaselehan ini, tentulah upaya pem-
hinsan dan pengembangan kebudeysan tak dapat tidaek harus
terus menerus berlanjut dan ditingkatkan, dan mencakupi
ruang lingkup aspek. budaya yang berimbang. Upaya pertama
tentulah bersifat pendataan atau inventarisasi, yang ke-

mudian dilanjutkan dengan pembinaan dan pengembangannya,
secara terpadu dan terarah., Dengan demikien, diharapkan,
tercapainya tujuan Dasawarsa Pengembangan Kebudayaan yang
sekarang digalakkan secara serentak di seluruh dunia, dan
tujuan pembengunan nasional Indonesia untuk mewujudkan ma
nusia Indonesia yang berkepribadian Indonesisa.
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III. MUSIK TRADISIONAL DI KEPULAUAN RIAU,

Welaupun sekarang Kepulauan Riau hanye merupakan da-
erah Tingkat IT Kebupaten Kepulauan Risu dan Kotamadya
Batam, namun, delem mata rantai sejarah Riau khususnya,
sejareh Melayu umumnya, kedudukan serta peranannya emat-
lah penting, Tumbuh den berkembangnya "imperium Melayu"
Melaka, serta berdirinya kerajean-kerajean Melayu di Ri-
au, tidaklsh terlepas dari kesejarshan dsersh ini. Hal )
ini memungkinkan, karena letak gugusan kepulauennya sa-
ngat strategis yang menyebar di perairan Selat Melaka -
sampai ke Laut Cina Selatan. Sejarah Riau mencatat,bah-
wa kawasen ini sejak awal tarikh Masehi telsh mulai men-
jadi jelur pelayaran antar negara yang kemudian berkem -
bang menjadi persinggahan pedagang entar benua., Sumber -
sumber asing, terutama berita Cina menyebutkan pula, beh
wa kewasan ini menjadi jalur lintas perdagangen yang ra-
mal dilewati kapal-kapal niaga, dan pelaut-pelaut Melayu
dengan handalnya mampu melayari lesutan luas sampai ke Ma
dagaskar.,

Selain, itu, ditemukannya prasasti di Pasir Panjang ,
Tanjung Balai Karimun, yang bertuliskan huruf Pranagasi
den berbahasa sanskerta, menunjukkan bahwa daerah inipun
sudeh dihuni manusia, setidek-tidaknya dimasa Hindu-Budhs
berkuass di Nusantara.

Catatan sejarah lokel mencatat pula, bshwa : ", .jauh
sebelum berdirinya kerajaasn Melayu Malaka di Semenanjung
Teneh Melayu di awal abad XV, di pulau Bintan, pulau ter
besar dari gugusen Kepulauan Riau, telash berdiri sebuah
kerajaan penting, yaitu kerajasen Bentan. Kersjaasn ini -
berpusat di Bukit Batu, di tepi sungei Binten, dan diper
kirsgken berdiri awal abad XI, Kerajaasn Bentan, selain di
ketekan merupaskan pusat perdagaengan dan pelayaran, juga
mempunyei hubungan yang luas dengan negara-negara lain ,
geperti Siam, serta sudah mempunyai tradisi dan adat is-
tiadat yang tinggi" (Rida K.Liamsi,Pemda Kotip Tanjungpi
nang, 1989 : 1).
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Bila dititi matarantai kesejarahan daersh ini, sema
kin jelaslah hubungannya dengen pertumbuhan dan perkem=
bangan kerajaan-kerajaan Melayu baik Semenanjung Tansgh
Melayu maupun di daerah Riau sendiri, Hubungan kesejs -
rahan, tentulash berkait-mait pula dengan hubungen kebu-
dayaannya, Dan hubungan kebudayaan, melahirkan adanya
kesamaan~-kesamaan unsur budaya yang hidup dan . berkem-
bang di dslem masyarskatnya.

Nemun demikian, bervariasinya pertumbuhan kerajaan-kera
jean Melayu, bervariasi pula kontak-kontak budaya yang .
terjadi di setiap kerajaan, menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangen kebudayesan disetiap kerajaan itu bervariasi
pula, Ituleh sebabnya, mengapa di dalem budaya Melayu,
terdapat persamaan dan perbedaan budaeya, walaupun hake-
katnys semua bersumber deri satu akar, yekni budaya Me-
lgyu.

Dalam dunia musik pun demikian pula keadaannya., Ber—
bagai ragam musik dan alatnya terdapat dalam kehidupan
tradisional orang Melayu., Tetapi, terdapat perbedaan,ba
ik pada jenis selatnya maupun pada sebutan dan pemakaian
nye.

Masuknye agema Islam ke Riau, yang secara bersngsur-
angsur menyebar ke dalam masyarakat sampai lapisan ter—
bawah, mempengaruhi pula perkembangen musik dan alatnya.
Musik-musik pra Islam, upacara-upacars pra Islam, seca-
ra perlahan disesuaikan dengan nafas keislaman, sehing-
ga terjadilah beberapa perobshan. Musik yang diperguna
ken dalam upacara-upacara yang dianggap menyimpang dari
normg-norma agama Islam, berangsur diketepikan, dan di-
ganti dengan musik yang bernafasken keiglaman, Kegiatan
upecara adat dan tradisi yang dianggap"menyslah" dan ti
daek sesuai menurut aqidah Islam dibuang atau "dilurus -
kan", Akibatnye, berpengaruh pula kepada musik yang me-
ngiringi atau yang berperan di dalam upacara dimaksud,

Sebaliknya, raje-raja Melayu, mengembangkan pula ke-

budaysan di kerajaannya masing-mesing. Kebudayaan yang
diangkat dari budaya rakyat itu, sebagian disesuaikan..
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dengen ajaran Islam, sebagian lagi dibiarkan berkembang
dalam kelompok masyarskat pendukungnya, yang "penyesuai
annya" dengan ajaran Islam diserahkan kepada magyarakat
itu sendiri,

Pola ini, lambat laun menumbuhkan apa yang disebut -
"budaya istana® dan "budaya rakyat" yang di dalam bidang
kesenian disebut: "kesenian igtana" dan "kesenian . rak="
yat"., Dan di delem ruang lingkup yang lebih kecil leagi
melehirkan: "musik istana®™ den "musik rakyat". Musik -
Istana berkembang di kalangan atas, sedangkan Musik Rak
yat mengokohken dirinyas di kalangan bawsh. '

Karena raja-raja Melayu di Riau unumnya amat kokoh -
menganut ajaran Islam, disamping adanye pengawasan lang
sung atauntidek deri Ulama Kerajaan (Mufti, Qadi, Imam,
Khatib), meka musik yang berkembang di kalangan istana
kebanyakan adalah musik yang bernafaskan Islam, yang lg
zim ditempilkan pada hari-hari besar Islam. Sebeliknya,
musik di kalangen rekyat, walaupun ada acuan "penyesuai
annya" dengan ajaran Islam, berkembang lebih bebas, dan
perobahannya berjalan lamben,

Nemun demikien, dalam proses perkembangan masyarakatnya,
tidakleh tertutup pintu terjadinya rembesan-rembesan an
tara kedua wujud musik ini., Musik Istana secara perla-
han merayap ke bawsh, dan musik rakyatpun secara perla-
han menapgki tangga-tangga istana, Dan setelah keraja-
an kerajaan Melayu di Riau berakhir, kedua musik itupun
menyatu, dan semuanye disebut "musik tradisional" Mela-
yu Riau. Hanya beberapa musik tertentu saja yang tidak
dapat disatukan, yakni yang bersifat sakral dan ritual,
seperti Musik Nobat atau musik-musik lainnys yang hanyea
dimainkan dslam upacara-upacare kerajaan. Ketentuen ini
tetap diikuti masyarakat, karena sebagai masyarskat Me-
layu yang menjunjung tinggi adat istiadatnya, mereka ti
dek mau melangkshi ketentuan adat yang sudah mereka wa-
risi turun temurun itu. Di dalem kehidupan orang Meleayu,
melangkehi adat, ematlah dipantangkan, sebab orang yang
melangkahi adat apalaegi meninggalkannya, dianggap orang
"tidek beradat" atau "tak tahu adat", Sebutan ini .....
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sengatlah dipantangkan oleh orang Melayu, karena di da-
lamnya terkandung makna yang buruk den hinsan., Karens -
nye, sebutan ini ditabukan daleam pergaulan masyaraket -
Melayu,

Di dalem pertumbuhan dan perkembangan musik rekyat
banyak pula kaitannya dengan adat istiadat dan tradisi
yeng dianut masyarakatnya. Musik yang terkait dengan -
upacara-upacara adat dan tradisi, selalu diikat oleh se
macam "panteng larang" yang mengatur penggunasn dan pe-
mekainnya, Bila upacara adat dan tradisi itu hilang, ma
ke langsung atau tidak, musik yang mengiringinya turut
pula hileng atau dilupakan orang. Keadaan ini, secara -
keseluruhan, amatlah berpengaruh terhadap pertumbuhan -
dan perkembangsan musik di daerah ini,

?

Adaet dan tradisi Melayu melahirkan banyak upacara ba
ik di kelangan istana maupun dalam kehidupan masyarakat
umum, Upacara-upacara itu selalu menampilkan berbagai
bentuk kesenian, termasuk musik tradisionslnya. Hal ini,
secare langsung atau tidak, menyebabken kesenian dapat
tumbuh dan berkembang secara merata. Selain itu, kebig
saan kalangan istana dan Orang-orang Besar Kerajaan me-
ngundeng pekar-pekar seni , baik perorangen maupun ke -
lompok ke istana atau ke kediaman mereka, menggugah pu-
la kegairahan masyarakat untuk memupuk kebolehan mereks
dalam berkesenian, termasuk pemusik-pemusiknya. Pemain
Gambus, penggesek biola, peniup serunai, nafiri,dan se-
bagainye yang hendel, mendapat kehormatan bermain di is
tena raja. Demikian pula kelompok Mak Yong, Mendu bah~-
kan Joget, ditampilken delam pesta kerajaan, dan seterus
nya. Kesemuanya ini berlangsung dengan baik, den membu-
ka peluang bagi pare senimen dan kelompok-kelompoknya -
untuk terus meningkatkan kemsmpuen mereka,

Di kampung-kampung, para senimen mendapat tempat la-
yak pula dalam masyarakatnya. Kebolehan mereka dalem bi
dangnysa, dihormati oleh masyarskat. Mereka dijemput da=-
lam upacara-upacara yang diadekan di kampungnya, dihor-—
mati dan dikeagumi.
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Berlangsungnya berbagai kegiatan upacara adat dan tra
lisi, baik di pusat kerajaan maupun di kampung-kampungr,
nemberi peluang besar bagi perkembangan kesenian, Tradi-
51 meramaikan upacara-upacara itu, menumbuhkan kreativi-
tas orang untuk berkesenian, dan sekaligus menumbuhkan -
minat generasi muda untuk mewarisinya,

Dari sisi lain, kehidupan perekonomian masyarakat ma-
sa silam yang umumnya tidak menjadi permesalahan, membe-
ri peluang mereka untuk dapat berkesenian dengan tenang,
Keperluan hidup yang terpenuhi, menyebabkan seniman dan
masyarakatnya mampu mengadekan berbagai kegiatan keseni-
an,

Keadaan seperti di atas, lambat laun mengalami peru -
bahan, sejalan dengan perubahan zaeman dan perkembangan -
di dalem masyarakatnya. Kemejuan ilmu dan teknologi, ke-
perluan hidup yang semakin meningkat, masuknya berbagai
pengaruh luar, mempengaruhi pula kehidupan berkesenian.
Upacara-upacara adat dan tradisi yang semula sering dilg
kukan orang, semekin menyusut. Kemampuan hidup yang sema
kin terbatas karena banyaknya keperluan hidup yang harus
dipenuhi, menyebabkan orang mulai berpikir praktis, Upa~
cara adat dan tradisi, kalaupun dilaksanakan, sudsh mem-
perhitungkan"untung rugi" atau setidak-tidaknya memperhi
tungken biaya yang haerus dikeluarkennys, Seniman dan pe-
kerja seni, tidsk dapat sepenuhnye hidup dengan berkese-
nian saja, sebab mereka dituntut pula memenuhi keperluan
1idupnya masing-maging.
el ini, lembat laun menyebabkan kegiatan berkesenian ti

ak lagi seperti masa-masa sebelumnye. Generasi mudanys~
un mulei melihat, bahwa berkesenian, belumlah dapat men
amin kehidupan hari depannya. Karenanye, pewarisen kese
nian pun mulei berkurasng, apalagi setiap orang sudash di-
tuntut untuk memenfeatken waktu dan membeginya antera me
menuhi keperluan hidup dengan berkesenian,

Selain itu, kemajuesn mesyarakat dalam bidang ilmu dan
teknologi, serta masuknya budaya luar, semakin mempenga-
ruhi kehidupan kesenian. Orang mulai berpaling dari kehi
dupan seni tradisional kepada kesenian baru dengen alat..
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dan kelengkapan yang. baru pula, Musik Gambus tidak lagi
sepopuler sebelumnya, karens orang sudah berpaling kepa
da orkes Melayu, dengan slat dan kelengkapan yang lebih
modern, dengan variasi-variasi lagu yang aneks ragam.pu
la, dan sebagainya. Perobahan-perobshan seperti ini ber
langsung terus, tidek hanya dibidang musik, tetapi men-
cakupi hampir seluruh aspek seni Budaya Melayu.

Proses ini, kemudian menumbuhken dinding yang sems -
kin tebal antara kesenian tradisionsl dengan yang baru.
Kesenian tradisional aekhirnya tinggel di kampung - kam-
pung dengan pemainnya yang relatif berusia lanjut. Ge-
nerasi mudenya lebih mengarahkan minatnya kepada keseni
an baru yang mereka anggap sesual dengan zamannya. Bsgh
kan tidek sedikit pula tumbuh anggapen, bshwe kesenian
masa silam itu tidak lagi layak dikembangkan, karena su
deh "ketinggalan zeman'",

Keadaan seperti ini tentulah menyebabkan perkembang-
an kesenian tradisional semsekin terdesak. Upaya yang di
lakukan oleh berbagai pihek untuk mengangkat, membine -
dan mengembangkannys, belumleh sepenuhnye berhasil, ka-
rena memerlukan waktu bagi orang untuk memsahami kepen -
tingan dan keutamaan kesenian itu dalam mengembangkan -
kebudayaah bangsanya., Sedangkan dari sisi lain, orang
orang yang menguasai kesenian tradisional ini jumlghnya
semakin menyusut, termasuk alat dan kelengkapannya. Ma-
ka, untuk dapat membina dan mengembangkannys diperlukan
ketekunan dan kecekatan agar warisan itu tidak sempat -
hilang atau terlupakan sama seksgli.

Karenanya, upaye pembinaan dan pengembangan kesenian
ini perlu dipacu dan ditingkatkan lagi, terutama dalam
upaya pengumpulan deta dan informasi di dasersh pedesaan,
tempat umumnya kesenian itu mggih hidup.

Upaya ini adalsh upaya besar, yang harus melibatkan ber
bagai pihak, baik pemerinteh maupun masyarakat luas. Ke
lalaian dan kekurang sungguhan, tidak mustahil aksn me-
nimbulkan penyesalan di kemudian hari, karena hilangnya
unsur-unsur kesenian itu tidak akan mudah mendapatkaﬁ..



17

nye. 1agi dan tidak pula dapat diganti. Kerugian ini se
karang saja sudah dirasakan, apalagi dimasa mendatang,

Sebagaimana disebutkan dalam bagian terdahulu, bahwa
tumbuh dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Melayu besar
pula pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan
kebudayaannya., Peranan istana, turut puls memegang tera
Ju pasang surutnye budaya, adat dan tradisi masyarakat-
nya, termasuk unsur-unsur seninya,

Itulah sebabnya, ketika Sultan Riau Lingga, Abdurrsh
man Muazzamsyah, dimakzulkan Belanda pada 11 Februeri -
1911 karena dianggap -membangkang dan enggan menandata -
ngani perjenjian dengan Belanda, kerajaan Riau Linggs -
pun secara resmi berakhir., Dengan berakhirnya kerajaan
ini, putuslah matarantai kesejarahan yang te lah berja-
lan selama hampir 800 tahun, yakni sejek berdirinya ke-
rajaan Bintan pada abed ke 11.

Pemakzulan Sultan itu, menyebabkan beliau pindah ke
Singapura, diirngi oleh banysk pengikutnya, Maka Pulau
Penyengat Indrasekti menjadi hampa, kehilangan tuah dan
kesaktiannya. Marweh Melayu, sejek itu sepenuhnya bera-
da dibawah kekuasaan Belanda.

Perobahan ini, selain amat besar pengaruhny dalam bi
deng pemerintahan, besar pula akibatnya bagi perkembang
an kebudayaan Melayu di kawasan ini., Berbagai upacars -
adat dan tradisi kerajaan, tidak lagi dilakukan orang .
Kehidupan masyarakat semakin tertekan, sehingga kegiatan
yeng sebelumnys sering dailakukan, per’ahen-lshan mele-
mah, bahkan nyaris hileng sema sekali. Bayengen mase si
lam yang megah dan jayas, hanya ditandai dengan reruntuh
an istane Sultan beserta puingspuing lainnya yang berte
baran di pulau kecil ini. Kalaupun masih ada upacara -
upacara tradisionsal dilskukan masyarakat, keadaannya ja
di berbeda dengan masa-masa sebelumnya. Kemeriahan yang
dahulu membangkitkan tush pulau ini, kian hari semskin
memudar, Orang-orang yang memiliki berbagai kesghlian di
bidang seni, tidak lagi gairsh menampilken kebolehannya,
karena kebanggaan mereka turut lenyap dengan lenyapnys..
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kerajaan yang selama ratusan tahun menjadi kebanggan me
reka,

Sejak itu, kehidupan berkesenian, terutama yang ada
kaitannya dengan upacara adat dan tradisi kerajaan sema
kin mengendur, Upacara-upacara adat dan tradisi yang di
lakukan masyarakat, hskekatnya tidaklah semeriah dan se
lengkap masa-masa terdahulu, Proses ini, lambat laun te
lah menyebabkan berbagai unsur budeya dengan aneka ben-
tuk keseniannys mengatami kemunduran.

Dari sisi lain, berakhirnya kerajeaan Riau ILingga ini,
menyebabkan secara berangsur hilangnya jabatan-jabatan
vang berkaitan dengan kerajaan di daerah-daerah kekuasa
annya., Dampaknya, dalam kurun waktu yang panjang, menye
babkan lenyep pula jabatan-jebatan adat yang ada di da-
lam masyarakat. Kehilangan ini, berpengaruh pule kepada
kegiatan upacara adat dan tradisi tempatan, yang sekali
gus memperngaruhi pula kehidupan berkeseniannya.

Keadaan ini, yang berlangsung berpuluh-puluh tahun ,
tentulah menyebabkan sekarang banyak unsur kesenian dan
budayanya yang hilang dan terabaikan. Hal ini menjadi -
permasalehan dalam upaya pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan di kawasan ini, setidak-tidaknye menyebabkan -
upaya dimaksud berjalan tersendat-sendat. )

Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir ini,ke
giatan berkesenian mulai tampak meningkat, baik atas do
rongan pemerintah maupun dari masyarakatnya sendiri. Pe
ningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya pagelaran,
kunjungan kesenian, dan keikut sertaan masyarakat dalam
befkesenian, baik di dalam wulayeh Kepulauan Riau meupun
melalui lawatan-lawatan misi kesenian keluar daerah.
Selain itu, dijadikannya wileyah ini sebagai wilaysh kun
jungan wisata mancanegara, membuka peluang besar pula ba
gl pengembangan kebudayaan dan keseniannya. Dalam menun-
jang kepariwisataan, berbagaei unsur kebudayaan dan kese-
nian tradisional daereh ini dapat dimanfaatkan, yang se-
kaligus memberi peluang upaye pembinaan dan pengembangan
nya, Barangkali yang pérlu diingat, adalah, bahwa dalam..
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pengembangannye itu, terutama yang berkaitan dengan ke-
pariwisataan, adaleh menjaga agar nilai-nilasi luhur bu-
daya daerah tidak lenyap atau hilang karens hendak "me-
muaskan" wisatawan, Beshkan, diharapkan, melalui kebuda-
yaan inilsh ditampilkan jati diri Melayu, yang budaya -
nya sarat berisi nilai-nilai luhur yang selama ini men-
Jjadi anutan dan acuan masyarakatnya. '

Hal lain yang juga perlu diperhatikan, ialash, sean -
dainya beberapa unsur budaya atau kesenian daerah akan
dikembangkan melalui upaya modefikasi, hendaknya upaya
itu tidek sampai menghilangkan unsur-unsur asasnya,yak=
ni unsur yang merupakan lmmbang-lambang asalnya. Sebab,
di sanalah terletak mekna dan nilai-nilai luhur kebuda-
yaan itu. Demikian pula halnya dengen kreasi baru yang
bersumber dari tradisional, diharapkan tidak secara to-
tal menghapus lambang-lambang dan nilai yang terkandung
di dalamnya. Dengan demikian inilah diharapkan, perkem-
bangan budaya umumnya, kesenian khasnya tidak sampai me
ninggelkan akarnyea, yakni budaya Melayu.

Dalam seni musik, tentulah banyak peluang yang dapat
dimanfaatkan, baik langsung maupun tidak langsung, baik
secara organisasi, sanggar atau kelompok, maupun melalui
kreativitas pribadi. Sebab, bagaeimanapun juga, poteusi
budaya umumnya, kesenian khususnya, di daerah Kepulauan
Rigu ini amatleh kaya dan bervariasi. Potensi ini, bila
dapat dimanfaatkan secara meksimal, tidak mustahil mam=-
pu mengangkat dan meningkatkan pendapatan, kecerdasan -
dan kesejahteraan masyarskatnya., Banyaknya tempat-tem -
pat yang indsh dan layak dijadikan obyek wisata, sema -
kin membuka peluang bagi mereks yang kreatif., Dan seba
liknya pula, bila masyarakat tempatan tidak cepat meman
faatkan kemudshan dan peluang yang ada, tentulah akan -
dimanfaatken dan diisi orang lain. )
Disinilah barangkali diperlukan bimbingan dan penyuluhan
dari berbagai pihak, untuk meningkatkan kesadaran masya
kata, supaya mereka tidak hanya menunggu peluang, teta-
pi harus mampu menciptekan peluang.
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Potensi kesenian seperti Mak Yong, Mendu, Tari Topeng,
Joging, Hadrsh, Zapin, Joget,Zikir, Barzanji Marhaban,ng
ir, Pantun, Legu-lagu rakyat, kerajinan anyaman, sulaman,
dan sebagainya itu, tentulsh dapat dimanfaatkan dalam me-
ngembangkan kebudayaan dan kepariwisataan daerah ini. Mas
alahnya, barangkali, tergantung kepada pewarisan dan pe-~
ngaturannya, dan yang lebih mendasar lagi adalsh sejauh -
mena potensi yang ada itu dapat tetap dipelihara dan @i~
lestarikan,

Selain itu, sejauh mana pula kemampuen budaya tempatan
dan masyarekatnya menghadapi masuknya pengaruh budaya lu=-
ar, sehingga dalam persaingen, budaya tempatan tetap mam-
pu bertahan dan mengokohkan dirinya sebagai tuan di rumgh
nya sendiri,
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{. Alat Musik Tradisional:

Walaupun sebagian diantara alat-elat musik tradisio-
nal Melayu di Kepulauan Riau sudeh amat sulit dilacak ,
bahkan sudah lenyap samsa sekali, namun beberapa informe
si memberi petunjuk, bahwa di kawasan ini perneh terda-
pat beberapa jenis alat musik tradisionalnya., Alat mu~
sik tersebut dipergunakan dalam berbagai keperluan, se-
perti mengiringi lagu-lagu rekyat, lagu-lagu gasidsh |,
zikir berdah, hadrsh, teater Mak Yong, Mendu, Bangsawan,
Boria, Tonil, tari-tarian, upacara-upacara adat dan tra
disi dan sebagainya,

Keberagsman slat musik tradisionsl itu menunjukkan -
keberagaman kontak-kontak budaya yang terjadi di daerah
ini sejek berabad-abad yang silam. Ttulah sebabnya, se-
bagian alat musik tradisionsal Melayu banyak persamaasn -
nya dengan alat musik di negara-negara lain atau di dae
rah lain di nusantara ini.

Tengku Luckman Sinar,SH, seorang budayawan Melayu me
nyebutkan antara lain:

"... banyaklah alat musik tradisional Melayu yang
mempunyai persamasn dengan negeri-negeri lain di
Asia. Misalnya canang (gong kecil) ada juga di -
Muangthai yang disebut "Khong Wong Yai", ada di-
Birma dan ada pada musik kulintangnya Sabash, Be-
gitu juga Serunai kita depati di banyak negeri -
negeri Asia, Jenis alat chordophone seperti Rebab,
alat musik bertali seperti kecapi dan alat musik
idiophone dimena diadakan penggunaan daripada bam
bu seperti Ceracap. Alat genderang dari perunggu
dari kelompok membranophone, sudah dikensl sejak
zeman kebudayaan Dongson di Asis. Kemungkinan pu-~
la bahwa gendang ysng menggunakan satu muks seper
ti Gendang Ronggeng, Rebana dan lain-lain adalah
mendahului gendang-gendang yang bermuka dua seper
ti gendang silat, gendang nobat dan lain-lain.,.."

(Tengku Luckman Sinar,SH, Pengantar Ethnomusikologi -
dan Tarian Melayu, Medan, 1990:7).

Selanjutnya, disebutkan pula, bshwa ada 3 buah alat
musik yang paling essensial pada orang Melayu, yaitu :
Gendang, Rebab (yang kemudian peranannya digantikan bio-
la) den Gong atau Tetawak (kemudian perannya digantikan
oleh bass).
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Sedangkan alat-alat musik lainnya baru datang kemudian,
seperti serunai, aneka macam gendang, telempong, cera-
cap, kesi dan alat-alat musik perkusi lainnya.

Walaupun pendapat ini bersifat umum Melayu, namun ,
tidek pula menutup kemungkinan perkembangan musik tradi
sional Melayu Kepulauan Riau sama pula seperti itu, Se-
tidak-tideknya, alat-alat musik yang disebutkan itu ada
pula di -daersh ini. Hanya karenas perkembangan masyara -
katnys yang bervariasi, menyebabkan kehidupan musiknya
bervariasi pula.

Sebagai gambaran umum tentang penggunaan alat musik
tradisional di daerah ini dapat dilihat dari perangkat-
perangkat alat musik yang dipakai dalam berbagai kelom-
pok. Antara lain:

a. Perangkat musik Mak Yong :

buah Gedombak Pengibu

buah Gedombgk Penganak

bush Gendang Panjang Pengibu
buah Gendang Panjang Penganak
buah Serunai

pasang Mong-mong

pasang Gong

buah Breng-breng

S S S S

b, Perangkat musik Joget:

1 bush Biola
1 bugh Tetawak
1 bush Tembor

¢, Perangkat musik Zapin:

1 bugh Gambus
2 - 4 bush Marwas ateu Rebana
1 bush biola ( kadang-kedang dipakai atau tidak).

d, Perangkat musik Silat:

2 buah Gendang Panjang
1 buah Tetawsak
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e, Perangkat musik pengiring Lagu Melayu:

Mengiringi lagu-lagu Melayu, unsur utame musiknya ada-
lah:

1 buah biola

1 atau lebih Gendang Bebano. dan 1 buah Tetawak.,
(Dalam perkembangannya banyak ditamabhi alat-alat lain
nye sehingge merupakan sebugh "orkes", disebut "Orkes
Melayu"),

Perangkat musik Nobat:

Musik Nobat dipergunaskan dalam upacara Penobatan Raja-
reja Melayu, atau disebut juga"Penabalan Sultan" atau
dalam upacara kersjaan lainnya, sepanjang dibenarkan -
oleh adat dan tradisi tempatan.

Perkataan "Nobat" berasal dari kata Persi "nau" yang -
artinya: sembilan dan kata"bat" yang artinya instrumen.
Jadi "Nobat" berasal dari perkataan bshasa Parsi "Nau-
bat" yang berarti: "sembilan instrumen", yakni 9 bush
alat musik yang dipergunakan dalam upacara itu. (Tengku
Luckmen Sinar,SH, Pengantar Etnomusikologi dan Tarian-
Melayu, Medan, 1990:28). Selanjutnya disebutkan bahwa
kesembilan instrumen itu adalsah:

1 buah Gendang Besar yang disebut "negara" (nekara,na-
hara, nagara) berkulit satu sisi saja. Dalam bahasa-
Arab disebut "Nagarat', bahasa Turkinya "Kudum", ba-
hasa Indianya "Nakara",

Gendang Besar ini lazim disebut "Gendang Induk"

buah terompet, lazim disebut "Nafiri"

buah Serunai

bueh Gendang Panjeng, lazim disebut "Gendang Nobat",
buah "Kopok-kopok (semacem Kesi

bugh Tetawak (Gong) disebut "Megha Guru"

B N B S

Namun, yang paling banyak disebut dan dikensl orang
adaleh "Gendang Nobat" dan "Nafiri".

Syed Alwi Sheik Al-Hadi ("Adat Resam den Adat Istiadat Me-
layu, hal.68-75) menyebutkan pula, bahwa Nobat Melayu memi
1iki lagu-lagu tertentu, entara lain:
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- Lagu "Iskandar Sysh Zulkarnain" (lagu ria yang diiringi
dengan lagu perang), dimainkaen kétika raja berarak ke -
Balairung Sri untuk ditabalkan,

- Lagu "Ibrahim Khalilullgh'", lagu ketika raja ditgbalkan
dan saat istiasdat Menjunjung Duli.

- Lagu "Palu-palu" , ketika raja bersiram tabal sesudah -
dipalu lagu "Perang"

- Lagu "Sri Istana" ketika raja memakai pakaian kebesaran
kerajaan.

Selain yang disebutkan sebagai contoh pemakaian alat -
mugik tradisional, masih banysk lagi perangkat-perangkat
mugik sesuai menurut keperluannya. Namun, ragam alat mu -
sik yang dipergunakan tideklah berbeda jauh dengan yang -
disebutkan di atas.

Di dalam perkembangan masyarakatnya, peralatan musik -
itu selalu berobah padanannya, sehingga susunan kelengkap
an itu tidak selamanya tetap. Yang selalu tetap adalah -
peralatan musik yang sifatnya sakrel dan ritual atau ber-
sifat magis. Inipun, dapat berobah, sejalan dengan perobah
an yang mempengaruhi masyarakatnya.

2. Perkembangan musik tradisional:

Melacak seﬁauh mana dan bagaimana perkembangan musik =
tradisional di daerah ini tidaklah mudah. Apalagi perkem
bangan musik itu berjelan secara perlahan dan dalam masa
yeng relatif lame. Selain itu, proses perkembangan mau -
pun perobahannya bervariasi antara satu perangkat musik -
dengan perangkat yang lainnya. Perobshan-perobshan ini -
amat erat kaitannys dengan perobshan yang berlangsung di
delam masyarakat pendukungnya.

Namun, dapet diperkirakan, behwa perobshan musik bersi
fat hiburan lebih cepat terjadi bila dibandingkan dengan
musik bersifat sakral, ritual dan magis. Sebab, alat mu-
sik hiburan keterikatennya dengan adat, tradisi dan keper
caysan masyarakatnya tidaklah sekental keterikatan alat -~
musik lainnya itu. Kelonggaran ini, tentulsh memberi .....
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peluang yang lebih besar untuk berobsh lebih cepat, se-
Jjalan dengan perobshan selers masyarakatnya,

Hal ini misalnya dapat dilihat dari perobshan yang -
terjadi dalam musik pengiring lagu-lagu Melayu, musik -
joget ‘atau musik hiburan lainnye. Peralatan yang dipa-
kai untuk keperluan itu, berobah lebih cepat, bahkan pe
robshan itu sampai kepada tingkat penggantian secars me
nyeluruh kelengkepan yang sebelumnya mereka pakai.

Sebaliknya, musik pengiring upacara-upacara adat dan
tradisi yang bersifat sakral atau ritual dan magis, ber
langsung perlsahan-lahan, karena diikat oleh kepercayaan
adanya hubungan antara alat musik itu dengan upacaranya,
Keterikatan itu dapat berupa lambang-lambang, dapat pu-
la berwujud ketentuan adat istiadat yang telah menetap-
kannya secara baku dan pantang dialih., Seandainya dila
kukan perobahan, dialih atau ditukar, akan menimbulkan
hgl-hal yang berakibat buruk atau dianggap tidak meme =
nuhi persysratan adat dan tradisi.

"Gendang Nobat" misalnya, sejak turun temurun, tidek da
pat dihilangkan, bahkan "Gendang Nobat" itu diwaris kan
secara utuh dari generasi ke generasi. Dipelihara dan -
dianggep suci, mengandung tush atau kesaktiasn, bahkan -
tidak sedikit pula yang "mengekaramat"kannya. Benda ini
bukan saja pantang dibuang, dilangkeshi saja sudsh menja
di bala besar, atau ditimpa kutukan dan tulah,

Berbedanya fungsi dan kedudukan musik di atas, dalam
proses perkembangannya berbeda pula, Musik-musik bersi-
fat hiburan, dengan mudah dapat bertambeh atau berku -
rang, bahkan berganti dengan musik lain, sedangkan alat
musik yang bersifat sakral, ritual dan magis, bertshan
dengan simpai adat dan tradisi serta kepercayaan yang
melekat kepadanya.

Kenyataan ini, dari sisi lain, menyebabkan alat mu -
sik hiburan semakin bervariasi dan kaya, sedangkan alat
musik bersifat sakral, ritual den magis tetap bertshan
pada kedudukan sakral,ritual dan magisnya.
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Perkembangan seperti ini, dari sisi musik hiburan ada
ruk den ada pula baiknya. Buruknya, perobsghan itu tidalk
»dikit menyebabkan hilangnys alat-slat musik tradisional
ang dehulu dipakai, kemudian diganti dengean alat baru,

aiknya, khasensh alat musik semakin bertambah, sehingga
‘esenian yang mempergunakannya dapat terus berlanjut, se-
suai dengan zamannya.

Rebab, yang juga dipakéi dalam musik hiburan, ekhirnya
tersingkir, den digantikan oleh Biola, Akibatnya, alat mu
sik Rebab yang semula banysk dikenal dan dimainken orang,
aekhirnya hilang secara perlahan,

Demikian pula dengan gambus, yang selama ratusan tahun
berperan dalam mengiringi lagu-lagu Melayu, terutama yang
bernafaskan Islam, secara perlahan telsh tersisih,kedudug
annya digantikan oleh gitar. Alat tiup Serunai dan seje -
nisnya, kemudian tersingkir, digantikan oleh terompet,dan
berbagai jenis alat tiup modern lainnya. Gendang panjang,
atau Gendang lainnya, mengalami pula perobahan dalam kedu
dukannya mengiringi hiburan, Peranannya digantikan oleh
gendang modern yang wujud dan bahannya berbeda jauh,
Hal-hel inileh sebenarnya, menyebabkan alat musik tradisi
onal Melayu tidak berkembang dengan baik, tetapi sebalik-
nya mengalami kepunahan,

Sedangkan alat musik yang dipakai dalam upacara adat -
dan tradisi, yang bersifat gakral,ritual dan magis, sema-
kin hilang pula, karena upacara-upacara itu tidaek sering
lagi dilakukan orang, bshkan ada yeng sema sekali lenyap,
dan tek pernsh lagi dilakukan., Keadaan ini tentulah menye
babkan alat-alat musik yang dipakai dalam upacara itu ti-
dek diingat dan dipakai orang, sehingga akhirnya lenyap -
pula deri perhatian masyarakatnya. Benda-benda seperti -
Gendang Nobat, Nafiri den sebagainya, sekarang hanya dipa
Jjang di museum-museum, sebagai khasansh yang tidak lagi
dipergunaekan. Pungsinya telsh beralih menjadi benda pusa-
ka peninggalan sejarah, dan tempatnya dalem peti kaca. Di
dalam masyarakat umum, sekarang, amatleh sedikit orang =
yang masih mengenal dan mengingatnya, apalagi yang pernah
menyaksikan pemakaiannya.
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Pemain Mugik Tradisional:

Walaupun sekarang di deersh ini masih terdapat pemain
pemein musik tradisionalnya, tetapi sebagian besar sudsh
berusia lanjut, sedangken pewarisannya belumlsah berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Pemusik-pemusik muda, keba-
nyekan menekuni pilihannya dalam dunis musik "modern" de
ngan peralatannya yeng semakin canggih pula.

Keadaan ini, kalau dilihat dari sudut pengembangan mu
sik tradisional, tentulah belum menggembirakan,Karenanys,
upaya pembinaan dan pengembangan musik ini perlu semskin )
ditingkatkan. Dengaen demikian diharapkan, pewarisannya -
dapat pula ditingkatkan sehingge musik tradisional tidak
semakin terabaikan dan mampu bersaing dengan musik masa
kini. Bahkan, sangat diidamkan, bahwa musik ini mampu pu
la mewarnal dunia musik kawasan ini, setidak-tidaknya se
jajar dengan musik-musik lainnya yang sekarang berkem -
bang dengan pesat, dan tumbuh menjamur dari kota sampai
ke kampung-kampung.,

Kelau dibandingkan dengan penari, pemain musik tradi-
sional nampaknya masih jauh berkurang. Adanya upaya meng
ajarkan tari-tarian tradisional deersh Riau di sekolah -
sekolah, memyebabkan jumlah penari remaja semakin mening
kat, Idealnya, peningkatan jumlah penari céapat pula diim
bangi oleh peningkatan pemain musiknya. Dengan demikian,
tari~tarian dapat dipagelarkan dengan "musik hidup", ti-
dak lagi mengandal kan rekaman kaset atau pemusik lanjut
usia,

Selain itu, sudsh banyask juga tari-tarian daerah Riau
vang dikreasikan, dimodefikasi oleh penata-penata tari re
maja, sehingga khasansh tarian daersh ini semakin membiak.
llaka, bile pemusik- pemusik muda Melayu dapat berkembang -
dengan baik, tentulah akan banyak pula lagu-lagu daersh i-
ni yeng dapat diangkat, diarransir dan dinotasikan,sehing-
ga dapat berkembang memperkaya belantika musik daerah dan
musik nasional. Dengan demikian, pemusik-pemusik Melayu da
pat mengangkat daerah ini ketingkat yang lebih tinggi,baik
nasional maupun internasional,
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Kalau dilihat keadaan geografis Kepulauan Riau, tam-
pakleh, bahwa daerah ini sarat dengen ribuan pulau yang
menyebar membentuk gugusan-gugusan kepulauan, mulei da-
ri perairan Selat Melaka sampai ke Laut Cina Selatan.
Di setiap gugusan kepulauan ini, masih terdapat pemain-
pemain musik tradisional yang bertshen secara slemi. Be
lum lancarnya jalur transportasi antar gugusan ini, me-
nyebabkan upaya melacak pemusik-pemusik tradisional itu
belum dapat dilekukan sebagaimana mestinya. Padshal, me
reka memiliki potensi besar dalam mengembangkan kebuda=-
yaen deerah ini umumnya, musik Melayu khususnya.

Kalau disebutkan satu persatu gugusan pulau-pulau i-
tu, setidak-tidaknya pemusik tradisional masih terdapat
antara lain:

- Di gugusan pulau-pulau Riau: Bintan, Penyengat, Batam,
Sambu, Belakang Padang dll.

- Di gugusan pulau-puleu Karimun: Karimun, Moro, Kundur,
Buru d411.

- Di gugusan pulau-pulau Lingga: Daik, Singkep dl1l.

- Di gugusan pulau-pulau Tambelan: Tambelan, Manggirang
dil.

= Di gugusean pulau-pulau Natuna : Bunguran, Sedanau, Laut,
Midai dll.

= Di gugusan pulau-pulau Anambas: Siantan, Jemaja dll,

- Di gugusan pulau-pulau Serasan: Subi Besar, Subi Kecil,
d11,

Keberadaan pemusik-pemugik tradisional yang tersebar -
diseluruh gugusan Kepulauan Risu ini, selama ratusan ta -
‘hun telah mampu mempertshankan warisan leluhurnyes,sehing-
ga dapat disaksikan orang-orang sekarang, Tetapi, kebera-
daan itu belumlah menjadi jaminan skan kelestariannyas,ka-
rena perébahan demi perobshan secara deras menjalar delam
masyarakatnya. Sedangkan upaye untuk membina langsung ke-
setiap gugusan pulau-puleu itu, bukanleh pekerjaan mudeh,
terutama karena sulitnya hubungan antar gugusan, Upaya
pembinaan lokal (tingkat Kecamatan atau Desa) walaupun ma
sih diusahakan, tentulsh berjalan lamban karena tidak men
dapat peluang untuk mengadakan perbandingan ke daersh ...
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lain, Padshal, perbandingan-perbandingan dan pertukaran
pengalaman besar pula pengaruhnya dalam pembinaan dan -
pengembangannya. Setidak-tidaknya, melalui kunjungan an
tar daerah berdekatan atau jauh, dapat menumbuhkan gai-
rah den minat bagi pemusik dan pewarisnya,

Faktor lain yang sering terdengar sebagai masalah da
lam upaya pembinsan dan pengembangan ini adalsh belum -
tersedianya dana, buken saja untuk musik, tetapi untuk
kesenian dalam arti yang lues. Kalaupun ads dana yang
disediekan, baik melalui APBD Tingkat I Riau maupun me-
lalui APBD Tingkat II (Kebupaten dan Kotamadya), belum
pula dapat menjangkau ke pelosok-pelosok, karens memang
belum mencukupi untuk pemeratasnnya, Upays masyarakat se
tempat memang belum sepenuhnya dapat diandalkan, karena
sebagian besar kehidupan ekonomi mereka belum memadai un
tuk memenuhi kehidupan mereke sehari-hari, Kehidupan se-
bagai nelayan ateu petani tradisional, belum mempu mening
katkan pendapatan masyarakat. Sedangkan bantusn dari pi=-
hek luar, misalnya pola "bapak Angkat", belum pula ber -
kembang, walaupun di beberapa pulau sudsh terdapat peru-
sehaan-perusshaan besar yang sebenarnya dapat membantu -
pengembangan kebudeysan tempatan,

Adanya berbagai permasalshan di atas, tentulah menja-
di kendala dalem upaya pembinaan dan pengembangan kebuda
yaan umumnya, kesenian khususnya, termasuk musik tradisi
onal daersgh ini, Namun, apapun masalsh dan tantangan yang
dihadapi, upaya ini harus tetap digalakkan, agar kebudaya
an daerah ini tidak mengalami kepunahannya., Dan tanggung
Jawab ini tentulsh terletak di semua pundak, baik pemerin
teh apelagi masyarekatnya. Mudah-mudshan, dengen kerja ke
ras, kesungguhan dan ketabahan serta didukung oleh kesa -
daran tentang pentingnya kebudayasn dalam kehidupan manu-
sia, upaya ini akan behasil, walaupun memerluken waktu -
yang relatif panjang,
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IV. JENIS ALAT MUSIK TRADISIONAL MELAYU DI KEPULAUAN RIAU,

ﬁalaupun banyek informasi menyebutkan, bahwa dahulu di

daersh ini terdapat berbagai jenis alat musik tradisional
Melayu, namun, dalam pendataan awal ini baru sebagian sa-
Ja yang berhasil dicatat. Ini tidak berarti bahwa alat 1la
innya itu tidak ada, tetapi keberadaannya sekarang, masih
memerlukan waktu untuk melacak dan mencatatnya.

1.

Umum

Sebagaimana sudah disebutkan dalam bagian terdshulu,da
lem musik tradisional Melayu terdapat beberapa alt mu-
sik yang paling essensial, yakni:

Gendang ( yang kemudian berkembang dengan berbagai ben
tuk dan variaginya), Rebab (yang kemudian umumnys di-
ganti dengan Biola), dan Tetawak atau Gong (yang kemu-
dimn.berkembang dengan berbagai bentuk ukuran). Selain
itu, mugik Melayu mempergunskan pula Serunai dan bebe-
rapa serunail jenis lainnya,

Gendang:

Ada anggepan, bahwa dalam kehidupan orang Melayu, Gen-
dang bermuka satu (berkulit sebelah) lebih awal dari
Gendang bermuke dua (berkulit ujung pangkalnya). Dise-
butkan pula, bahwa genderang dari perunggu sudah dike-
nal sejak zaman kebudayaan Dongson di Asia (Tengku Luk
men Sinar,SH, Pengantar Etnomusikologi dan Tarian Melg
yu, Medan, 1990:7).

Gendang memang amat dikenal oleh orang Melayu, hal ini
terbukti dengen ditemuinya Gendang yang dipakai orang-
Melayu, baik di Kepulauan Riau meupun di pesisir dan -
deratan, behkan pedalaman Riau daratan. Bshkan puak-pu
ak "suku asli" yang menurut ghlinya merupakan sisa Su=-
ku Proto dan Deutro Melayu (Sakai,Suku Laut, Talang Ma
mak, Talang, Bonai) mempergunakan Gendang baik untuk
hiburan maupun untuk upacara-upacara adat dan fradisi-
nya.
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Kenyataan lein menunjukkan, bashwa Gendang yang diper-
gunakan orang Melayu, ada yang bermuka satu den ada
pula bermuka dua, dengan bentuk dan ukuran bervariasi.
Keberagaman bentuk dan ukuran, serta pemakaiannya, me
nimbulkan sebutan-sebutan tertentu untuk Gendang-gen-
dang tersebut, seperti:

- Tembor, disebut juga Gendang Joget

- Gendang Nobat

- Gendang Silat atau Gendang Panjang.

- Gendang Bebano stau Rebana atauw Gendang Berdah

- Kompang

- Marwas

- Gedombak

Bentuk lain dari‘Gendang yang dibuat dalam ukuran be -
sar yang lazimnya dipekai di Mesjid-mejid adalah "Be -
duk". Alat ini, dalam tradisi Melayu Risu tidaklah di-
pekai untuk alat musik, tetapi semata-mata untuk alat
komunikasi, terutama memberi tahu waktu sembahyang Jum
at, berbuka puasa di bulan Ramadhen atau ada keperluan
tertentu saja.

Keberadsan Gendang tidek hanya diabadikan dalam wu-
Jud nyatanya, tetapi dijalin pula kedalam ungkepan dan
pantun, cerita rakyat dan hikayat. Keéemuanya memberi-
kan petunjuk tentang meluasnys pemakaian Gendang dslam
kehidupan orang Melayu.

Rebab

Walaupun sekarang peranan rebab sudsh digantiken oleh
Biola, orangtua-tua Melayu di kawasan ini masih menye-
butkan, bahwa Rebab pernah mereka kenal, bshken dshulu
termasuk alat musik yang diutamakan orang., Rebab bukan
saja dimainken untuk hiburan, tetapi juga untuk keper=-
luan bersifat sakral, ritual dan magis.

Sejauh mana peranan Rebab delam kehidupan musik dan bu
daya Melayu, dapat disimak dari cerita-cerita rakyat -
yang sering menyebut-nyebut Rebab sebagai alat yang ..
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sering dimainkan di istana raja-raja atau di delan -
upacara-upacara adat dan tradisi dalam masyarakat Me
layu dahulu,

Tengku Luckman Sinar,SH, dalem tulisannya secara je-
las menyebutkan a.l:

"Rebab ini pada orang Melayu tinggi prestisenya, se-
perti juga Biola di Barat dianggap raja instrumen.
Tetapi yang lebih lagi pada rebab terletak penghor-
matan karena hampirnya ia dengan upacara yang bersi
fat gaib, seperti halnya pada pertunjukan teater =
Makyong. Rebab berasal dari Timur Tengeh kemudian
ke Persia dan India dan barulah mencapai kepulauan
Nusantara ini. Ia telah disinggung oleh Al Farabi -
(870 - 850 M) didalam bukunya "Kitab Al Musiqi al -
Kabir", Ada yang mengatskan bahwa rebab telah dilu-
kiskan pada dinding Candi Borobudur (abad ke 11 M).
Perkataan rebab pada orang Arab adaleh " R a b a b"
dan disempurnakan dengan alat gesek yang kemudian -
tersebar luas, Melglui pusat Khalifah Islam di Cor-
dova (Sepanyol) diabad ke 8 M ia lalu menyebar ke -
Eropeh Barat sehingga terbentuk cello dan kembdian
biola seperti sekarang. Melalui Turki dan Asia Te-
ngah, ia masuk ke Persia dan India juga Tiongkok,ke
mudian ke Asia Tenggara ini.

Di Afganistan is disebut "Rubab". tetapi didalam ba
hasa Persia "Rabab" berarti kumpulan alat-alat mu -
sik gesek, (Jean Jenkins & Paul R,Olsen, "Music and

Musicel Instruments in the World of Islam" dalam -
World Islam Festival Publishing CO.Ltd.London 1976).

Di India alat musik yang namanya "Sarod" berasal ds
ri Rebab yang dibawa dari Timur Tengah (Krishnaswa-
my, "Musical Instruments of India, p.52)."
"Delam permeinan teater tradisional Mekyong, upsace=-
ra dibuka dengan tarian "menghadap Rebab" dimana pa
ra pemein menari kemudian duduk menghadap pemain re
bab. Suara rebab tinggi seperti suara manusia, atau
gumem suara manugia daripada suara biola. Karena ke
dudukannye yang tinggi itu, rebab sering diukir dan
dihias baik kepalanya (disebut "Kecopong") maupun -~
batangnya (shaft). Batang pinggangnya ini ramping -
dan biasanya terbuat dari kayu leban (vitex), pan -
jangnya 3 kaki 6 inci, dan diukir dari ujung kepala
sampal ekhir batangnya. Kecopong menyerupai mahkota
orang Khmer, Tiga buah telinga untuk talinya juga -
diukir dan muncul dibawah mahkotanya yaitu dua bush
disebelah kiri dan satu sebelah kanan dari bateng =
nya. Talinya tige bush dan dua buah dimainkan seka
ligus bersama-sama., Nadanya adalah E,A dan E tinggi
dan ada juga G,D,A (M,Ghouse Nasuruddin, "Muzik Me-
layu Tradisi%,p.44). Gesekannya terbuat dari kayu -
yang diukir dan bercemara dan digesekkan seperti ..
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memainkan cello, Batangnya memanjang secara vertikal
melalui badannya, yang disebut "tempurung” dan mun -
cul lagi dibawsh sebagai kakinya. Lebar diatas kira-
kira 8 inci, yang dibawah 4% inci dan tebalnya 2 inc,
dan tempurungnya biasanya terbuat dari kulit kerbau.
Ada yang disebut "Susu" yaitu yang lengket pada kulit
yeng gunanya untuk menekan suara %resonance 7 (Tengku
Tuckman Sinar,SH, "Pengantar Etnomusikologi dan Tari-
an Melayu", Medan, 1990:8,9).
Walaupun Rebab dan pemakaisnnya di daerah ini tidak se
luruhnye sama, demikian pula bahan dan variasi atau na
ma-nama bagian rebab itu, namun, penjelasan tadi membe
ri petunjuk yang lebih jelas mengenai latar belakang -
atau kesejarahan masuknya Rebab dalam budaya Melayu.Se
lain itu, mengokohkan pula pendapat mengenai peranan -

penting Rebab dalam musik tradisional Melayu.

Masuknya Biola, akhirnya mempengaruhi peranan Rebab,
bahkan menggantikannya, sehingga Rebab hampir tidek la
gi dipakai dalam musik Melayu masa kini.

Tetawak atau Gong.

Alat mucik ini terdapat di seluruh pelosok deersh Riau,
dipergunaekan untuk berbagal keperluan, baik hiburan,mau
pun yang bersifat sakral, ritual dan magis atau untuk -
alat komunikasi., Dalam masyarakat Melayu Riau, alat mu '
gik ini disebut: Tetawak, Tawak-tawak, Tawak, Ogung,dan
Gong. :

Gong dipakei sebagai pengiring lagu-lagu Melayu, pengi-
ring Gendang Silat, pengiring upacara Penobatan Raja-ra
ja, pengiring Joget, pengiring upacara pengobatan tradi
sional, pengiring upacara pemberangkatan Raja-raja, pe-
ngiring Zikir Berdah, alat memberitahu malapetaka atau
menceri orang hilang atau sesat, dan sebagainya., Kesemu
anya itu menunjukkan betapa pentingnya alat ini dalam
kehidupan orang Melayu, sejak dshulu sampai sekarang.

Untuk mendapatkan penjelasan mengenai alat ini, dapat -
digimsk kutipan di bawah ini:
"Gong termasuk didelam golongan idiophone atau bahasa -

Sanskriteya ghana vadya. Gong sudah tercantum didalam
relief cendi-candi di Jawe Timur tetapi tidek terdapat
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di candi-candi di Jawa Tengah, Pada candi Penataran
terdapat angka tahun Saka 1242/1330 M, pada candi -
bagian timur tahun Saka 1291/1369 M dan pada hala -
men Batur Pendapa terdapat angka 1297 Saka/1375 M .
(Sedyawati Suleiman 1981,3:2). Dari ketiga candi i-
tu didapat gembaran bahwe Gong mendapat perhatian -
antara abad ke 13 sampai abad ke 15 Masehi., Fungsi-
fungsi gong didelam relief-relief itu adalsh diper-
gunakan dalam medan perang -dan pada candi Penataran
dipergunakan sebagai alat pemberi berits Jika terja
di sesuatu, Ketika Sriwijaya berkuasa maka raja Sri
wijaya mengimport gong ke Nusantara (Kunst 1968:66)
Di dalam naskah Ramayans yaitu Sarga XXV,66 di Jawa
Tengah disebutkan gong dipergunskan dalam upacare .
Kita ketahui bahwa naskah Ramayana itu diperbuat a-
bad 9 - 10 Masehi (Runst 1968:111).

Dari berbagai kitab kuna seperti Kekawin Bharatayu-
dha (ditulis dizaman Jayabaya sekitar 1157 M),kitab
Bhomakavya dari abad ke 12 dalam pupuh 102.8,9. den
dalam Smaradhana pupuh XXIX 8 dari abad ke 13 M je-
las bahwa gong terbuat dari perunggu. Jadi gong te-
lah dikenal dari kesusasteraan kuna stidak-tidaknya
dari abad ke 9., Kemudian fungsi gong dipergunsken -
didelam medan perang, iringan dan upacara. Dalam me
dan perang dapat dipergunakan selaku pemberi sema -
ngat.Dalam iringen sebagai pemberi tanda dan dalam
upacara sebagal tanda khidmat. Baru dalam kitab Bha
ratayudha zaman Kediri abad ke 12 disebut bahwa gong
dimainkan bersema-sama dengan gamelan, Di candi Kem.
bar Batu di Muara Jambi oleh Tim Puslit Arkenas di-
temukan dalam penggalien sebush gong yang terdapat
tulisan Cina yang diduga dari abad ke 13 M,dimana -
terdapat nama pejabat"

"Di Tiongkok pada pemerintshan Raja Hsuan Wu pada ta
hun 500-516 M telah dikenal gong yang saat itu dise
but "sha-lo" dan memiliki bunyi yang sangat keras -
Jika dipukul. Asalnya dari Hsi Yu, yaitu daerah an-
tara Tibet dan Burmae. Kemungkinan besar ada persama
an dengan gong di Korea (cing) dan di Assam (caro)
menurut Sachs (Sachs 1940:208),"

n

Menurut penelitian Maecel Dubois, India juga menge-
nal gong tetapi mendapat pengaruh deri Asia Tengga=
ra yang mendapatnya pula dari Cina (marcel Dubois -
1941). Jadi gong sudah dikenel yang berasal dari Ti
ongkok Selatan,"

"..s.. Ketibaan gong di Kepulauan Nusantara dapat ki
ta petik dari Kronik dinasti T'ang Buku 222 ( mase
dinasti ini memerintah 618-906 M), bkhwa raja P'oli
neik gajah dengan iringan gendang dan gong. Pade
orang Melayu sejenis gong yang agak tebal sisinya -
disebut TETAWAK dipskai mengiringi teater-teater -~
tradisional Melayu seperti Makyong, Mendu, Menora -
dan Wayang Kulit Melayu dipakai 2 buah gong, yang -
induk bernada C dan gong anek bernada G. Disamping
itu sejenis gong kecil yang lantang suaranya disebut ..
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CANANG, dipakai untuk penyampaian berita. Gong yang
kecil formatnya disebut TELEMPONG atau KROMONG bers
diameter 6% inci diletakkan diatas sebush alat~ de-
ngan mukanya ke atas yang dipukul dengan kayu,"

"oo...Gong dianggap memiliki tenaga gaib sehingga pan

tangsdilangkahi dan pada puntilnye sebelgh dalam di-
sapukan kapur"(Gong juga disebut "Kolam Kesaktian" =
(miraculous pools) oleh Jeane Cuusinner "Danses Ma -
giques de Kelantan" (Paris 1936)."

"Gong Melayu terbuat dari gangsa dan berbusut,.,"
(Tengku Luckman Sinar, SH, "Pengantar Etnomusikologi -
den Terian Melayu", Medan 1990:11,12),

Di dalam kehidupan tradisional Melayu Riau, kekuatan -
gaib yang melekat pada benda-benda seperti alat musik -
dan bunyi-bunyian, disebut "pekasih" atau "petunsng sua
ra", yang tujuan utamanys agar pendengarnya terpikat ha
tinya bila mereka mendengar bunyi alat musik itu, Kepan
daian seperti ini banyak dimiliki oleh orang Melayu ma-
sa silam., Ilmu sejenis, yang dipakai sendiri agar orang
tertarik memandang wajehnya, disebut "pemanis", yang tu
juan utamanya adalah agar orang tidak membencinya dan
bila memandangnya selalu dengan perasaan senang., (Jadi,
tidak bertujuan menggunasgunai atau menganiaya orang).

Khusus

Untuk mendapatkan data yang melengkapi informasi diatas,
perlu diuraikan detail alat-alat musik tradisional yeng
terdapat di daersh ini, Penjelasan ini hanya merupakan -
hasil informasi yang diperoleh di lapangan, atau melalui
bacaan dari beberapa literatur singkat mengenai musik -
tradisional di daersh Riau, Bervariasinya masyarakat Me-~
layu, atau lazim disebut majemuk, membawa budaya yang ma
jemuk pula, termasuk alat musik beserta tatacara pembuat
annya, bshan, bahkan sebutan-sebutsnnys. Namun, secara -
garis besarnya, kesemusnya mengandung kesamsan, karena -
semuanya berpunca dari satu akar, yakni budaya Melayu.

Uraien di bawah ini belumlah se’uruhnya mencakupi slat -
musik tradisional di daersh ini, karena sebagian lainnya
masih dalam tahap pendataan dan pelacakan.
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GAMBUS

Selah satu alat musik tradisional yang banyak diperguna-
kan orang Melayu di kawasan ini adaelah Gambus, Alat musik
kordofon (musik petik) ini tidak hanya dimainken di istana
raja-raja Melayu dan kalangan bangsawan, tetapi"d;mainkan
pula oleh masyarakat di kampung-kampung,

Secara tradisional, Gambus lazimnya dipakai sebagai alat
musik untuk mengiringi tarian Zapin dan lagu-lagu qasidgh,
Karena Gambus memegang peranan penting dalam kelompok musik
Melayu, maka kelompok musik itupun disebut "Musik Gambus".
Orang yeng memainkannya disebut "Pemain Gambus®, "Pemetik -
Gembus", "Pemeting Gambus", "Tukang Petik Gambus", "Tukang-
Peting Gambus" dan "Ahli Gambus®,

Orangtua-tua dan para pemain Gambusg menyebutkan, bahwa
alat musik ini adalah berasal dari "Oth" atau "0ud",- yakni
alat musik yang berasal dari tansh Arsb, yang kemudian di-
modefikasi oleh pemusik-pemusik Melayu masa silam sehinggs
menjadilah Gambus, sekarang ini. Itulah sebabnya, bentuk da
sar Gambus banyak persamaannya dengan "Oth" atau "Oud" itu.
Sejauh mana kebenarannya, belumlah dapat dipastikan, namun

musik yang bername Gambus ini memang tidak dikensl 4i Arab
sana,

Di dalam cerita rakyat di daerah Riau disebutkan pula,
bahwa lshirnye alat musik ini berawal dari kisah kasih geo-
rang pemuda yang gagal menyunting gadis idemannya, Dalam ke
kecewaan hatinya, sang jaka menciptakan alat petik sambil -
membayangkan tubuh kekasihnya., Sambil mendendangkan lagu-la
gu "patah hati" timbullgh ingporasinya untuk memberi "suars"
pada benda yang dibelainya itu. Lalu dibuatlah bentuk alat
tersebut yang sekarang dinemskan Gambus itu, dengan memberi
nya tall (senar) sehingga ketikas dipetik melahirkan bunyi -
yang daspat mengiringi 1lagu-lagunya.

Menurut mereka, itulah sebabnya, mengapa bagian-bagian alat
ini diberi nama seperti nama bagian-bagian tubuh manusia,
Cerita inipun tentulah kisah-kissh yang banyak persamasannya
dengan kissh-kisah lainnya, dan secars turun temurun diki -
gahkan dari mulut kemulut,
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Bentuk Gambus:

Secara keseluruhan, Gembus mirip dengan "Oth" atau "Oud" dan

mendolin, hanya ukurannya yang berbeda, Dalam kalangen pemu-

sik Melayu, bagian-bagian alat musik Gambus ini diberi nema-
nama tertentu, yakni:

- Bahagian atas disebut "kepalg". Pada bagian ini terdapat -
"telinga" yang berfungsi sebagai alat penyetem senar.

- Beghagian dibawah "kepala" disebut "tengkuk".

- Di bawah "tengkuk" disebut "lengan™ atau "leher" Gambus.

- Di bawghnya, disebut "perut"."Perut"™ sebelsh sebelah bela-
kang (bawah) disebut"pinggul", dan perut sebelah permuksan
(atas) dinamakan "muksa perut”,

- Di bawah perut (bagian sebelah kebawsh perut) disebut "bun
tut" atau "ekor", tempat seluruh tali berpunca.

Taeli Gambus terdiri dari:

|- Tali pertemes 2 lembar (nada standarnya &)

- Tali kedua 2 lembar (nada standarnya e)

- Tali ketiga 1 = 2 lembar (nada standarnya bes)
- Tali keempat 1 lembar (nada standarnya A)

Telinga Gambus berjumleh 6 - 7 bush ( 3 - 4 bush sebelsh ki-
%i dan 3 buah sebelah kanan).

?ada bagian ¥muka perut" terdapat "kuda-kuda"tempat lajur ta
1li- tali Gambus, '

‘ Untuk memperindeh alat mmsik ini, lazimnys diberi hiasan-

ﬂiasan berupa ukiran, terutama pada bagian "kepala Gambus" -
4an "buntutnya", tetapi ada pula pada keliling lengkungan®pe

rut” Gembus, "kuda-kuda" dan sebagainya. Badan Gambus lazim-

Aya diberi vernis,

B{a h an

B%dan Gambus dibuat dari keyu berserat halus dan keras, Yang
d}anggap terbaik adalah batang pohon nangke, batang pohon Se
minai, cempedak dan Kemuning.,

Permukaan "perut" Gambus ditutupi dengan kulit kambing atau
kﬁlit rusa aetau kulit pelanduk dan kulit ikan Buntal, yang -
dikeringkan, dan bulunya dicukur licin.



BADAN GAMBUS YANG BARU DIBUAT
DISEBUT "B AK AL "

kepala

lubang-lubang untuk tempat telinga

lubang yang akan ditutup dengan kulit




Nama-nama bagien dari G AMB U S

kepala
telinga

tengkuk

leher

dawai tali Gambus

kulit muka.Gambus
pinggul

paku-paku pelekat kulit
kuda-kuda

buntut Gambus
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Teli-tali Gambus dibuat dari serat daun nenas atau serat ra
mi yang dipintal menjadi seperti benang.
Kude=~kuda Gambus dibuat dari kayu keras atau tanduk, atau -

bahan tempurung kelapa. Sedangkan alat untuk memetik Gambus
lazim pula dibuat dari tanduk.

Cara membuat:

Pekerjaan membuat Gambus oleh orang Melayu disebut "kerja -

halus", yakni pekerjean yang memerlukan ketelitian dan cer-

mat dengan perhitungan yang masak, Sebab salah perhitungan,

ateu kurang cermat, dapat menyebabkan alat musik ini bunyi-

nya tidak sempurna, mudeh russk dan sebagainya.

Orang yeng ehli membuat Gambus, disebut pula "Tukang Gambus"
atau "Tukang Buat Gambus", Orang inilgh yang membuat Gambus

lengkap dengan ornamen dan hiasannya. Semekin ahli dia mem~-

buatnya, semekin tername dalam masyarskat.

Proses membuat Gambus diawali dengan memilih kayu yang ba
ik, kemudian dipotong dan diukur secara global. Pekerjaan ta
hap ini disebut "membuat bakal" atau "membakal", Panjang ka=-
yu yeng dipotong rata-rate berkisar 0,9 meter dengan lingkar
an bervariasi, sesuai dengan ukuran yang dikehendski pada ba
gian "perut" Gambus. Tehap ini, kayu bulat ditarsh menjadi -
2/3 lingkaran, sedang ysng 1/3 nya diratekan,

Selanjutnya, bagian bawah ditargh membentuk "perut" Gambus
dan bagian atasnya ditarah membentuk "lengan" sedangkan begi-
an atas disiapkan untuk "kepala'". Perbandingan antara "kepala"
"lengan" dan "perut" (ukuran panjangnya) sekitar: 1/5 : 2/5 :
>/5. Sesudah itu, bagian "muka perut" ditebuk sampai dinding
1ve tinggal sekitar 0,5 inci., Pada "pungung" ateu "pinggulnya"
liberi lubang bulat ke cil, disebut "lubang nyawa" atau " lu=-
bang suara', atau "pusat". Setelah itu, "muka perut" ditutup
lengan kulit kambing atau kulit rusa dsb.nya, seperti disebut
van di atas. Untuk meregang dan melekatkan kulit itu, dipergu
kan paku-paku kecil yang kepalanya bertatah hiasan. Paku ke -
cil itu disebut "paku anggit". '

Pada bagian "kepala" Gambus sebelgh belakang, dibuat lubang -
persegi panjang, sehingga dindiﬁg lubang itu tinggel setebal
sekitar 1 inci, Dinding ini ditebuk untuk tempat "telinga".
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Telinge-telinga ini tangkainya bulat dan agak kecil keujung
dan daun telinganya lebar untuk tempat memutarnya., Pada da-
un telinga diberi pulas hiasan-hiasan atau ukiran.

Pada "buntut” atau "ekor" Gambus dibuat tempat atau lubang-
lubang untuk tempat pangkal tali-tali senar. Selain itu da-
pat pula untuk tempat melatakkan siku pemain, Bagian tonjol-
an ini ada pula yang menyebutnya "gandar'.

Pekerjaan selanjutnya adalsh menghaluskannya, menyempurnakan
ornamen dan hiasan, memvernis, memasang tali, "kuda-kuda"dan
selanjutnya dianggap selesal dan Gambus dapat dipergunakan.

Sekarang, pembuat Gambus yang disebut "Tukang Gambus" itu
jumlgh amat sedikit. Walaupun alat musik ini masih diperguna
kan dan digemari, terutama di kampung-kampung, pewarisan pem
buatannya tidak berkembang dengan baik, Karenanya, tidak mus
taghil, satu saat kelak, bila tidak dilakukan pembinaan seca-
ra cepat, alat musik ini tidak ada lagl yang membuatnya di -
daersh ini., Gambus-gambus yang seka}ang masih ade, hampir -
semuanya berupa warisan orangtua-tua mereka.
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BEBATNO

Mleat musik ini amatlah dikensal masyarakat Melayu, tidak

henya di Kepulauan Riau, tetapi di seluruh daersh Riau. Se-
bagian orang menyebutnya "Bebano", sebagian "Bebane", atau
"Gendang Bebane", Sedangkan di Kepulauen Riau, sebutan _se=-
hari-harinya antara lain: "Kecapak", di daerah Indragiri -
Hulu disebut "Gebano" atau "Berbano".
Bervariasinys sebutan itu, antara lain karena bervariasi pu
la dialek Melayu di Riau. Yang jelas, alat ini dikenal seca
ra merata oleh masyarakat Melayu Riau, dan mereka warisi tu
run temurun,

Alat musik ini lazimnya dipergunakan sebagai pengiring -
musik "Zikir" atau "Zikir Berdah" atau dalam rangkaian "Bar
zanji dan Marhaban",

Orangtua-tua sering menyebutken, bahwa nama "bebano® ber
punca dari pengertian "berbshana", yakni bunyi yang bergema.
Sebab, alat musik ini bunyinya keras dan berbahana,

Bent uk:

‘Bentuknya amat mirip dengan bentuk alat musik Rebana, bahkan
dianggep sejenis Rebana tapi ukurannya jauh lebih besar. De-
|ngan demikian, bentuknya dapat disebut seperti "gendang pen-—
\dek", pada bagian permukaannya (yang diberi berkulit) ukuran
nya lebih besar dari bagien belakang (bawah), yang tidak di-
beri tutup kulit (tetap berlubang).

Perbandingan lingkaran muka dengan belakangnya rata-rata seki
tar 3 : 2, Gendang ini lazim pula diberi hiasan atau divernis
saja bagian luarnya.

Bahaan:

Bebano ada yang dibuat dari bshen kayu keras, ada pula dari -
pohon kelapa (bagian pangkalnya), Kulit penutup penampang be-
sarnya adalah kulit kaembing atau kulit rusa yang sudah kering.
Untuk melekatkan kulit dipergunakan rotan sebagai "anggit"nya.
Jenis kayu yang baik untuk bahen Bebano antara lain: Merbau,
Nangke, Cempedak, Kemuning, Seminai, Loso, Galing, Balau.
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Cars membusgt:

Pekerjaan pertama adalsh mencari bshan (keyu atau pangkal ke
lapa) yang ukurannya sesuai dengan yang dikehendeki., Ukuran
rata-rata Bebano adalah: panjang + 0,3 meter, penampang yang
diberi berkulit + 0,3 meter sedangkan penampang lainnya seki
tar 0,2 meter. Namun, tidak sedikit pula Bebano berukuran le
bih besar, dengan penampang + 45 - 50 Cm.

Bahan yang sudah dibuat ukuran globalnya, kemudian mulai di-
tebuk dengan ketebalan dinding rata-rata 0,5 inci. Dinding -
luar Bebano dibuat agak melengkung keluar. (Lengkungan cem-
bung ini juga bervariasi, ada yang kuat ada yang sedikit sa-
ja).

Setelah selesal ditebuk dan dihaluskan, bagian luarnya diver
nis. Sesudsh sempurna barulsh dipasang kulitnya. Kulit diang
git dengan rotan, yakni menjahitkannya dan rotan itu dibelit
kan kepada "lekar-lekar" (rotan yang dibuat geperti gelang ,
melilit di bagian bawah Bebano). Memasangnya harus cermat su
paya ketegangan kulit merata dan kulit tidak koyak., Untuk me
negangkannya dipergunaken sejenis pasak dari kayu keras, di=-
sebut "sontung" atau "cato", yang dipasang pada "lekar-lekar"
yang lazimnye disebut "sidak".

"Sontung" atau "Sentung" atau "Cato" dan "Sidak" atau "Sinda"
henya dipasang ketika Bebano skan dipergunakan, karena fung-
sinya untuk meregang atau menegangkan kulitnya,

Fungsi

Bebano selain berfungsi mengiringi musik "Zikir Berdsh" atau
"Barzanji™, dipergunakan pula mengiringi lagu=-lagu Melayu.
Bahkan, di beberapa tempat di Riau (terutama Riau daratan)di-
pergunakan pula mengiringi sastra lisan seperti: Kayat, Lamut
atau Lumut dan teater tradisional Madihin, dan dipergunsekn pu
la sebagai alat musik dalam kelompok musik "Rerak Bebano" dan
"Rarak Gedang",

Pemekaian lainnya adalsh dalam mengiringi tari-tarian, seper-
ti Zapin den Joget. Dalam masyarakat "Sakai' dipskai sebagai
pengiring musik upacara pengobatan "Dikei".
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Di daerah Rengat, Bebano dipergunakan pula untuk mengiringi
tari "Dabus® atau "Debusg",

Musik Bebano, walaupun dikensl secara luas dan dipergunsg
kan untuk berbagei keperluan, namun, dslam kurun waktu ter—
akhir ini pembuatnya, yang lazim disebut: "Tukang Bebano"ti
dak banyak lagi jumlahnya. Itulah sebabnya, Bebano yang di-
pakal sekarang umumnya sudsh menjadi "benda puseka" yang di
warisi pemiliknya turun temurun,
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REBANA

Alat musik ini hakekatnys sama dengan "Bebano", tetapi
ukurannya lebih kecil. dan bervariasi., Rebana lazim dipa~
kal mengiringi musik lagu-lagu qasidah.

Di daerah yang tidak mempergunskan Bebano sebagai pengi -
ring "Zikir Berdsh", dipergunakan Rebana, yang disebut Re
bana Berdah, Ukuran Rebana ini rata-rata bergaris tengah

sekitar 0,25 Cm,

Cara membuat, bahan dan sebagainya prosesnya sama dengan
Bebano.



KOMPATNG

Alat musik Kompang disebut juga Hadrah, lazimnya dipergu
naekan sebagai pengiring Rodat. Bentuknya sama seperti Reba-
na, tetapi ukurannys lebih kecil, yakni, jari-jarinya rata-
rata sekitar 3 ineci, :

Musik Kompang dipakai dalam kelompok besar, mulai dari 7
sampai puluhan bahkan ratusan pemain. Musik ini selalu dipa
cal di dalam upacara-upacara massal, karens mudsh dibawa se
caligus dibunyikan sambil berjalan,
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MARWAS

Alat musik ini bentuknya seperti gendang pendek, bahkan
limagukkan kedalam kelompok "gendang kecil" yang banysk di
‘emui di Sumatera, ’ -

Alat musik ini pemakaiannya terutama dalam mengiringi -
tari Zapin. Karenanya, ada anggapan, bahwa Marwas adalah -
alat yang khas pengiring tari Zapin.

Bahan

lMarwas dibuat dari kayu liat atau kayu keras. Kulit penu =
tup kedua penampangnya terdiri dari kulit kambing, kulit -
ikan buntal, kulit pelanduk atau kulit rusa, Untuk mengen-
cangkan kulitnya diberi bertali, lazimnya dari rotan,

Cara membuat:

Membuat Marwas sama seperti membuat gendang, Bebano dan se
jenisnya, yakni diawall dengan membuat "bakal'nya lelu me-
nembuknya, menghaluskan dan memberi kulit pada kedua belah
penampangnya.

Ukuran rata-rata Marwas adalah sekitar: garis tengah 3 - 4
inei, panjang 6 = 7 ineci.

Badan Marwas yang sudah hampir selesai, disebut "tawang".-
Tawang ini dikeringkan, ada dengan cara menjemurnya di tem
pat yang tidak langsung kena matshari, ada pula dengan ca-
ra "menyalai" nya, yekni mendiangnya di atas parae-para de-
pur dan tidak langsung berdekatan dengan api. ‘

Setelah "tawang" ini benar-benar kering, diperiksa apakah
lada retak atsu cacat lainnya, Kalau ada cacat, "tawang" i-
tu tak dapat dipergunskan dan harus diganti. Selanjutnya -
"Fawang" dihaluskan, diampelas dan divernis supaya lebih in
dah, Sesudah itu baruleh dipasangkan kulit penutupnya. Ke-
tebalan dinding "tawang" rata-ratas % inci dengan dinding -
pada bagian luarnya agak cembung.

Kulit yang akan dipergunekan dikeringkan pula, Sekitar dua
jam sebelum dipasangkan ke Marwas, kulit ini direndam supa
ya lunak dan liat, sehingga memudahkan menebuk dan meregang

nya.



BENTUK DASAR M AR W A S

I EEE—— lubang muka Marwas

D

// "ubang nyawa'" atau "lubang suara"

disebut juga "pusat" atau "pusar”

bagian bawah atau belakeng




MARWAS

r kulit muka

tali "anggit" untuk peregang
kulit

lubang pusat atau pusar

simpulan berbentuk mate }erat
untuk pegangan jari

kulit muka bawsh
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Selanjutnya dipasangkan rotan peregang yang disebut "anggit"
dengan jalinan langsung ateu memakai "gelang" disebut "tali-
pinggang" di tengah-tengah badan Marwas, tempat kedua anggit
| bertemu, Ini dibuat supayas mudeh meregang kulit bils Marwas
mau dipergunskan.

Jenis rotan yang terbaik adalash rotan "Saga" (sogo) atau ro-
| tan "lantuk". Cara menjalin "anggit" lazimnya berbentuk siku
| siku ssaling berlawanan (zigzag), dan untuk memudshkan mere -
| gang kedua kulit penutup tidak Semuanya dibuat bersimpul ma-
|ti, supaya mudsh menyetem bunyinys.
| Pada salah satu ujung "tawang" dibuat "telinga", yekni sim -
\pulan berbentuk mata jerat, untuk tempat menyangkutkan ibuja
ri tangan pemukul Marwas, supaya tidak jatuh ketika dibunyi=-
2kan dan memudahkan pemukulnya membuat gayas-gaya permainannysa.

Sekarang, tidak banyak lagi orang yang pandai membuat alat
busik ini, padshal, tari Zapin semakin berkembang, dan tarian
;ni, di Riau, amatlsh memerlukan Marwas sebagai musik pengi -
ringnya. Dengan Marwaslah irame musik pengiring menjadi "hi -
hup" dan penuh variasi.






TAMBOR

Alat musik pukul ini berbentuk silinder, yang kedua ujung
nya ditutupi dengan kulit., Alat musik yang termasuk kelompok
membrafon ini, di Risu, lazim dipakei sebagai pengiring tari
Joget. Karenanya, lazim pula disebut "Gendang Joget" .ataupun
"Tambor Joget"., Walaupun pengertian Tambor (Tambur) daleam
Ensiklopedi Indonesis ( T,S,Gunung Mulia, 1953, 1314) menye-
butkan alat musik ini instrumen pukul yang bentuk badannys -
seperti silinder dan terbuat dari bahan logam, namun, Tambor
di daerah Riau, bahannya adalah kayu atau batang kelapa. Ba-
dan tambor ini disebut "tawang",
| Di dalam ensiklopedi Indonesia disebutkan Jjuga, bahwsa alat
musik ini dipergunaken umumnya oleh kalangan tentara dan ke-
panduan, Sedangkan di delam cerita-cerita rekyat daersh Riau,
Tambor dipergunaken pula sebagai "Gendang Perang"., Itulah se-
babnya, bunyi tambor, kata mereka, selalu keras dan penuh se-
hangat, termasuk lagu-lagu dinamis yang mengiringi Joget.

Bentuk:

Tembor berbentuk silinder yang kedua ujung pangkalnye diberi
ﬁutup kulit, Bentuk Tambor, oleh orang Melayu, disemakan de-
ngan bentuk gendang, tetapi ukuran perbandingan panjang dengan
lingkarannya berboda dengan gendang. Garis tengah penampang -
n&a rate-rata 0,37,5 - 0,40 meter, sedangkan panjangnys geki -
tar 0,75 meter, dengan ketebalan dinding antara % - 3/4 inci.
Pads bagian tengah badannya diberi berlubang, disebut "pusat"
atau "lubang nyawa" atau "lubang suara", Untuk meregangnya, di
pérgunakan tali, baik deri bahan rotan maupun bsahan lainnya.
Tﬁli peregang kulit ini disebut "anggit" atau "peregang".

B~a h an:

B%han badan ada’eh kayu keras atau batang kelapa yang sudah -
tuP. Rulit penutup terdiri dari kulit kambing, kulit ruse -1}
dapgkan untuk peregangnya dipergunakan tali rotan atau tali -
laTnnya yang tidak mudsh mengendur,

Cara membuat:

Préses membuat Tambor umumnya sama dengan membuat alat musik



sejenis ini (gendang dl1) nya, Tali peregang supays mudah
meregang kulit dijalin berbentuk zigzag seperti tali pere
gang Marwas,

Tawang Tambor sebelum dihaluskan, dihiasi dan diberi ku -

1it, terlebih dahulu dikeringkan, baik dengan menjemurnya

ditempat yang keteduhan maupun dengan menyalainya, Sesudah
kering benar, diperiksa dengan teliti., Bila tidak ditemui

kerusakan, tawang itu dapat langsung dihaluskan, divernis,
atau diberi hiasan warne warni, dan diberi kulit penutup -
pada kedua ujung lubangnya.

Karena Tambor lazim dipakai sebagai pengiring tari Joget ,
sedangkan tarian ini bertujuan menghibur rakyat sekaligus
menjadi matapencsharian rombongannya, meksa secara tradisio
nal, slat ini diberi pula "jampi-jempi" (mantera) supaya -
menarik orang datang menyeksikan dan turut berjoget.
Mantera atau "jempi-jampi™ itu dibacekan melalui lubang di
badan Tambor, sebab itulah disebut "lubang nyawa" atau "lu
bang suara" atau "pusat". Mereka percaya, dengan mengguna-
kan mantera, bunyi yang keluar dari Tambor dapat mempenga-
ruhi hati dan pikiran orang yang mendengarnys untuk mengha
diri dan turut berjoget. Mantera-mantera ini lazim puls di
sebut "Monto Petunang" atau "Petuang Suara'.

Bahkan, ada pula sebagian pemain Tambor atau Tukang Buat -
Tambor, membuat gambar sketsa orang di dalam perut Tambor
dengan kapur putih atau kapur dicampur dengen warna lain 5
yvekni: kuning, hijau atau biru, merah dan hitam, Warna-war
na ini melambangkan pula: putih lambang tulang, hijau atau
biru lambang urat, kuning lambang daging, merah lambang da
rah dan hitem lambang kulit atau rambut.

‘ Untuk membunyiken Tambor, sering dipakai pemukul dari -
rotan atau bashan lainnya yang elastis dan liat.
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GEDOMBAEK

Alat musik yang termasuk kelompok membrafon ini adalah
sepasang alat musik pukul yang bentuknya menyerupai botol,
tapi dalam ukuran besar, dan terbalik, Yang diberi tutup
kulit hanys pada ujung bagién yang besar, sedang dibagian
yeng kecil tidak bertutup.

Dalam kehidupan orang Melayu, terutams di Kepulauan Ri=-
au, musik Gedombak biasanya dipakai sebegai pengiring tea-
ter tradisional "Mak Yong". Karena membunyikannya dengen -
memukul kulitnye sebagaimana membunyikan gendang atau tam-

bor, meka alat musik ini sering pula disebut "Gendang Ge-
dombak",

Gedombak terdiri dari macam, yskni berukuran besar dan

\berukuran lebih kecil. Yang besar disebut "pengibu" sedang
‘yang kecil disebut "penganak". Bunyi Gedombak "pengibu"le

‘bih besar dari Gedombak "penganak", karenanya, "pengibu"di

| dikatakan "penyelalau" atau menjadi tempo dasar, sedangkan

| "penganak" sebagai peningkahnya.

Bentnk:

Gedombak berbentuk botol terbalik. Perbandingan bagian ba -
dan yang lehih besar dengan yang lebih kecil rata-rata 1 :1
atau ada juga bervariasi 1 : 1 1/4.

Kedua ujung pangkalnya berbentul bulat, pada bagian ujung -
yang besar diberi tutup kulit.

Bahan:

Gedombak dibuat dari bshan kayu keras, ditutup dengan kulit
kambing atau kulit rusa atau kulit pelanduk yang sudah dike
ringkan, Tali peregang kulit dibuat dari bshan rotan saga.

Cara membuat:

lerlebih dahulu disiapkan kayu bahan Gedombak, yang terbaik
cayu Balau, Mentigi atau batang Sawo, batang Nagka, Kemuning
atau batang Cempedak. Bahan ini di potong + 0,75 meter de-
1gan lingkesran garis tengsh + 7 - 10 Cm pada bagian besar-
1wya dan 3 = 5 Cm pada bagian yang kecil. '



BENTUK DASAR GEDOMBAK

lubang bagian atas disebut juga
muke Gedombak (lubang ini tembus
sampai ke bawah)

badan bagian atas Gedombak yang

ukurennya lebih besar dari yang
di bawahnya

keki atau pinggang

lubang bagian bawsh



GEDOMBAK

muka Gedombak ditutup
dengan kulit

tali "anggit" untuk peregang
kulit

pasak atau "sontung" untuk
menegangkan tali "anggit"

keki ' ateu pinggang

bagian bawah Gedombak, tidak
bertutup.
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Tetapi adekalanya ukuran besar Gedombak lebih dari itu, ka

rena besar kecilnya tidaklaeh selalu ditetapkan.

Sesudah itu, dilanjutkan dengan membuat bentuk detailnys ,

yang hampir menyerupai botol terbalik. Setelah siap, dibu-

at lubang, selanjutnya dikeringkan atau disalai, selanjut-

nys dihaluskan dan adakalany divernis. Sesudah itu baruleh

diberi tutup kulit pada ujung yang besar, dengan cara me -

rendam kulit terlebih dshulu (sekitar 2 jam) supeya lunak,

menjalinnya dengan rotam den memasang "anggitnya" sampai -

selesai., Dshulu, vernis tradisional adaleh minyek kelapa -

dicampur dengan getah kayu.

Bentuk lubang Gedombak sama menurut bentuk luernya, dengan
ketebalan dinding sekitar 3/4 inch, yang tembus keujung dan
pangkalnya., Pada bagian luar badan Gedombak, dipertemuan ba
gian besar dengan kecil, dipasang rotan berbentuk gelang sg
bagai tempat tumpuan tali-tali peregang kulit.

Pemakaian:

Gedombak dipaskai dalem musik teater tradisional Mak Yong.Ke
lengkapan musik Maek Yong, umumnya terdiri dari: Gedeng pan
jang "pengibu" atau "penyelalu" ( 1 buah), Gendang panjang
"penganak" atau "peningksh" ( 1 bueh), Serunsi ( 1 bush),Ge
dombak "pengibu" atau "penyelalu" ( 1bush), Gedombak "penga
nek" atau "peningkah" ( 1 buah), Mong-mong ( 2 bush), Gong
atau Tetawak ( 2 bush) dan Breng-breng ( 1 buah).

Menurut pemusik Mak Yong, Gedombak lazimnys dimainkan hanye
dalem mengiringi adegan-adegan perang atau perkelshian dari
|cerita Mak Yong. Sedangkan dalam bagian-bagian lain, nyaris
|tidak dibunyikan,
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TETAWAK

Tetawak atau Gong terdapat di seluruh daerah Riau. Seba=
gian menyebutnya "Tetawak" atau "Tawak-tawak", sebagian me-
nyebutnya "Ogung" atau "Gong", dan "Agung".

Di delem kehidupan orang Melayu Risu, alat musik ini di-
pakai untuk berbagai keperluan, seperti: sebagai alat musik
pengiring tari-terian, nyanyian; pengiring Pencak Silat; pe
ngiring Upacara Pengobatan; alat komunikasi atau pemberita-
huan dengan irama pukulan tertentu; dan dalam upacara adat
dan tradisional lainnya, seperti "Rarak Godang", "Gondang -
Berogung" dan sebagainya.

Bahan:

Tetawak dibuat dari perunggu atau besi dan tembaga.

Bentuk:

Tetawak atau Gong atau Ogung atau Tewak-tawak ini bentuknya
seperti Canang atau Gong di Jawa, tetapi ukurannya bervari-
asi., Tetawak Melayu, umumnya lebih tinggi dindingnya dari
Gong di Jawa,

Bentuk dinding Tetawak besar ke atas dan kecil kebawah. Per
mukaaen atas mendatar, dan di tengah-tengahnya terdapat "ben
jolan" sebagai pusatnya yang menonjol ke luar, Bagian bawah
nya tidek tertutup sama sekali. Benjolan ini bertingkat dua.

Untuk memudahkan menggantung Tetawak, pada dindingnya dibu-
at lubang yang besarnya sekitar sebesar jari kelingking un-
tuk memasukkan tali.

\

Dinding Tetawak tingginya bervariasi antara 20 - 30 Cm, se -
gangkan garis tengah permukaan Tetawak sekitar 40 - 50 Cm.,
Ketebalan dinding Tetawak sekitar 1/4 Cm.

Sudut dinding Tetawak dengan permukaannya, kelau diukur seki
%ar 75° ke arsh dalam, untuk menimbulkan gema (rongga reso -
nansi) yang menentukan baik buruknya bunyi Tetawak itu.

Clara membuat:
Sepanjeng diketahui, sekarang tidak ditemul lagi pengrajin



TETAWAK

bentuk dasar Tetawak

1. "susu" atau "jembul"
2, dasar "susu"

3. muka Tetawak

4, badan (dinding)

5. tali gantungan
6. lubang bawah

tali gantungan

muka tetawak
dasar “"susu"

"Susu" atau "jembul"







di deersh ini yang masih membuat Tetawak atau Gong inj, Se
dangken dshulu, pengrajinnya memang terdepat hampir g1 se:
tiap pusat kerajaan Melayu di Riau, dan yang terkensl gga-
lah di Deik Lingga, ibukota Kerajaan Riau Lingga, Di Daik
ini, dahulu, berhimpun berbagai jenis pengrajin, termgguk
pengrajin perunggu, emas dan perak, Tempat pusat mereks be
kerje sampai sekarang disebut "Kampung Tembaga", -

Menurut keterangan beberapa orangtua yang pernah meli -
hat ataupun membantu pembuaten Tetawak ini, pekerjaan yang
paling berat adalah melebur bahan bakunya, membuat tuangan
dan menyempurnakannya. Pekerjasn ini memerlukan kecermatan,
karena salah tuang, menyebabkan bunyi alat ini tidak baik
atau cepat retak dan sebagainya. Mereka menjelaskan pula,

bahwa bagian yang paling penting adalah pada "benjolan di
pusat permukaan Tetawak, yang oleh sebagian orang disebut:
"susu" itu., Bagian yang menonjol dan tempat dipukul terse-
hut harusleh benar-benar sempurna, bahannya diusahakan ge-
murni mungkin (tidak bercampur) dengan ketebalan yang mera
ta dan seimbang. Permukaan "susu" diampelas sehalus mung :
kin. Selain itu, perimbangan besar Tetawak dengan begarmgy
su" nya harus benar-benar berimbang dan gerasi, sbab dar;
situlah dilahirkan bunyi yang serasi atau tidaknya-dengan
Tetawak itu,

Pemakaian:

Sebagaimana disebutkan di atas, Tetawak dipakai dalap berba
gai keperluen, Ada untuk musik pengiring tari, nyanyi, ata;
pengiring permainan Silat, untuk alat pemberitahuan dan se-
bagainya. Sebegai alat pemberitahuan, bunyi Tetawak digtur
dengan kode-kode tertentu. Untuk orang meninggsl dunig big-
sa lain bunyinya, meninggal karena dimangsa binatang byag -
lain pula bunyinya (lazimnya disebut "Gendang Ketibiran),un
tuk memberi tahu helat jamu lain lagi bunyinya dan seterus:
nya., Tetawak juga dipergunakan untuk mencari orang yang ter
sesat, yang dibunyikan oleh orang-orang yang mencari orang
tergesat itu.

Karena banyaknya ragem pemakaian alat ini, maka sampaj seka
rang, alat ini masih terdapat hampir di setiap kampung di -
Riau.
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Pemekaian Tetawak juga bervariasi untuk setiap keperluan,

Dalem musik Mak Yong dan Gendang Berogung miselnya, Teta-

wak dipakei sebanyek 2 bush, berfungsi sebagel Tetawak"pe

ngibutden Tetawak"penganek". Sedangkan dalam musik lainnya
biasanya hanys dipakai sebuash Tetawak saja.

Orangtua-tue menyebutkan pula, bahwa Tetawak dspat di-
beri "Petunang" yekni mantera untuk menimbulkan rasa ter-
tarik orang-orang yang mendengarnya. Sebab itu, ade Teta-
wak yang tidak boleh dijamsh orang lain tanpa seizin pemi
1liknya, tidak boleh dilangkehi, apalagl perempuan dan se-
bagainya. "Pantang Larang" ini, umumnya tidak hanya berla
ku bagi Tetawak, tetapi juga alat-alat musik lainnya yang
lazim dipakai untuk keperluan-keperluan sakral dan magis.
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CANATNG

Alat musik berbentuk Tetawsk kecil ini banysk pula diper-
gunaken orang dalam mengiringi tarien dan musik. Selain itu,
Canang dipergunskan pula untuk slat memberi tahu orasng supa-
va berkumpul atau pemberitshuan adanys pengumuman atau maklu
mat penting dari kersjaan dan sebagainya.

Bentuk:

Bentuk Canang hekekatnyas sama dengan bentuk Tetawak, tetapi
ukurannya lebih kecil, Di dalam alat musik tradisional lain-
nya yang disebut Celempong, terdapat pula Canangnya.

Bahan:
Behan bakunya adalash perunggu, tembaga ateu besi.

Cara membuat:

Proses membuatnya sama seperti membuat Tetawak atau Gong,yek
ni dengan cara melebur dan menuang bahan baku ke dalsm acuan
nya.

Pemakaian:

Selain sebagai alat musik, Canang lebih dikenal sebagai alat
pemberitahuan yang dibunyikan orang sambil berkeliling menyam
paikan meklumat dan sebagainya. Konon, dari situ pula lghir -
nya sebutan : "mencanengkan", yang maksudnya mengumumkan, me-
nyebarluaskan, mengumendangkan itu. Orang yang membunyikan Ca
nang sambil berkeliling itu disebut "Tukang Canang" atau "Ju-
ru Canang".
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Alat musik Ketuk-ketuk atau "Keketuk" atau "Kentung" ini
terdapat hampir di seluruh Riau, tetapi pemakaiannya berva-
|riasi, Ada yang memskainya sebagai alat musik murni, ada pu
|la sebagai alat pemberitahuan, terutama di langgar-langgar
‘untuk menentukan waktu orang sembahyang. ( Di mesjid-mesjid
lazim dipakai "Beduk" yang ukurannya jauh lebih besar dari
\Gendang Panjang).

‘B g han:
Retuk-ketuk dibuat dari bshan keyu keras atau liat.
Bentuk:

Bentuk alat musik ini bulat panjang. Pada bagian tengahnya -
dibuat lubang memanjang, umumnya berbentuk persegi panjang -
@ada "pintu"nye dan bagian dalamnya melengkung menurut ben -
tuk badan Ketuk-ketuk.
pkuran "pintu" berkisar 45 - 50 panjang, 7 - 15 Cm lebarnya.
Panjang Badan Ketuk-ketuk bervariasi antara 75 - 100 Cm, de-
gan garis tengah (penampang) antara 25 - 30 Cm di bagian te
ngahnya dan sekitar 20 - 25 Cm pada ujung pangkalnya, Kete -
ﬁalan dindingnys bervariasi, paling tipis 1 inch dan paling
tebal 3 inch.
ﬂntuk membunyikannya, dibuat alat pemukul dari kayu keras,di_
gebut "pemukul ketuk"., Bagian yang dipukul adalsh bagian se-
Kitar"pintu lubang" dan samping kiri kanannya. Untuk membuat
variasi dibunyikan pula dengan memasukkan pemukul ke dalam -
ﬂubang nya.

Cara membuat:

éetelah mendapat bahan yang baik (kayu nangka, cempedek, se-
dinai, loso, terentang, merbau,, kemuning dll), dipotong se=-
panjang yang dikehendaki atau sekitar 1.20 < 1,50 meter, Ka-

\ ini dibersihkan, dibuat bulat, dan dirancang tempat pintu
yang ekan ditebuk serta bagian atas dan bawahnya. Setelah -
sFlesai, barulah dikerjakan membuat bentuk luarnya. Selanjut
nya dimulai menebuknya, disebut "membabu" atau "mengeruk" pe
rut (badan ) Ketuk-ketuk,
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Bile pekerjaan melubangi itu selesai, dicoba bunyinya. Kalau
sudeh bagus, barulah disempurnakan bagian luarnya sekaligus
mengahluskan dan memberinya ornamen dan ukiran serte memver-
nis atau memberikan warna-warna pada bagian atas yang dise -
butmkepala" dan bagian bawsh yang disebut "ekor'nya.

Lubang itu kemudian dirapikan den pada kiri kanan pintunya -
diratakan dan dibuang sanding-sandingnya, agar tidak menyebab
kan rusek bila dipukul nantinya.

Pemakaian:

Sebagian orang mengatakan, bshwa alat ini pada awalnya bukan-

|1ah alat musik, tetapi alat untuk memberi tahu orang bila ada

keperluan, Hal ini, kata mereka, masih dapat disaksikan dalem

pemakeiannya di langgar-langgar, surau dan madrasgh, Bahkan ,

dalam magyarakat Petalangsn, dipergunakan di pondok-pondok la

|dang mereks untuk saling berkomunikesi dalam hel-hal tertentu,
seperti adanya bahaya, musibah dan sebagainya ( seperti mereka
mempergunakan Tetawak).

Di dalam perkemtangannya, kemudian alat ini dijadikan alat mu-
sik pula, terutama dipskai oleh masyarskat Melayu di daratan -
Riau, Benar tideknya informasi ini, tentulah memerlukan kajian
lebih mendalam,



GENDANG PANJANG

Hampir merata di seluruh Riau, Gendang Panjang selain di
pergunakan sebagai alat musik biasa lebih banyak dipakai se
bagai musik pengiring Pencak Silat., Sebab itu, alat ini la-
zim pula disebut: Gendang Silat. ‘

Bentuk:

Alat musik ini berbentuk bulat panjang, dibagian tengahnya
agak membesar dari kedua ujung pangkalnya. Ujung pangkelnya
itu tidak pula sama besarnya. Yang lebih besar disebut: "ke
pala " gendang sedangkan yang lebih kecil disebut:"buntut’-
nya.

Scera tradisional, ukuran panjang gendang adalah 2,5 sampal
3 jengkael jeri hantu (jari paling tengah). Sedangkan penam-
pang bagian "kepala" nya 1 jengkal jari hantu, dan penampang
"bunut'nya 1 jengkal jari hantu dikurangi 2 jari. Kalasu diu-
kur dengan meteran, panjang badan gendang antara 0,55 - 0,70
meter, penampang kepala sekitar 0,20 - 0,25 Cm dan penampang
buntut sekitar 0,18 - 0,20 meter.

rade bagian tengah badan gendang diberi lubang kecil disebut
"pusat" atau "pusar" atau "lubang nyawa" dan "lubang suara'.
Trbal dinding Gendang rata-rata antara 0,5 - 1 Cm. .
Untuk meregang tali peregang kulit, dipergunakan pasak kayu,
disebut "sontung”. Dan untuk peregang kulit penutup "kepala"
dan "buntut" dipskai kulit kembing atau kulit rusa.

Badan Gendang adskalanya diberi ornamen, tetapi kebanyskan -
tidak diberi werna. Tempat ornamen biasanya pada bagian dekat
"kepala®" atau dekat "buntut" den di bagian tengah Gendang di-
sebut "pinggeng", atau "perut".

Bahan:

Badan Gendang dibuat dari keyu pilihen, seperti: loso, nangka,
Kemuning, Cempedek hutan, Merbau. Penutup atau kulit, dilsakel

kulit kembing atau kulit rusa, dan peregangnya dipergunskan IO
tan sega atau Totan "sogo", atau rotan lantuk, dan dapat pula

dengan mempergunaken kulit kayu Terab. (Kulit terap biasa pula
dipakai untuk peregang rotan peregang).
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Cara membuat:

Kayu bahan Gendang haruslsh lurus, tidak bermata kayu, tidak
dimakan rayap, tidak lapuk dan tidak terlalu keras, tetapi -
liat, dan tak mudsh peceh,

Kalau Gendang yang ekan dibuat itu penggunaannya tertentu,mi
salnye untuk upacara sakral, pengobatan, dsb.nya, bshan kayu
vang dipilih adalah kayu yang pohonhya masih utuh, Tetapi bi
la Gendeng itu dibuat untuk keperluan biasa, meka pohon kayu
vang sudeh mati atau tumbang pun boleh dipakai, asal saja ti
dak lapuk dan sebageinya seperti disebutkan diatas.,

Selain itu, Gendang khusus, pengembilen bshannya memerlukan
sedikit upacara, setidak-tidaknya ada mantera atau Jjempi-jam
pi yang dibacakan ketika mengambil behan itu. Tetapi kalau
untuk Gendang biasa, cukup dengen membaca "Bismillah" saja.

Pekerjaan pertama yang dilekukan setelah bahan diperoleh, ia
lah membuat kerangka dasarnya yang disebut: "membekal", Kemu
dian dilanjutkan dengan proses pembuatan lubang atau "mene -
buk™ menurut ukuran sebenarnya. Selanjutnya proses penghalus
annya. Apabila sudah halus, baruleh dikeringken dan =selan-
Jutnya setelah benar-benar kering, dimulai "mengenggit", yak
ni memasang kulit pada kedua ujung pangkalnya.

Selesai "menganggit", bulu-bulu di permukaan kulit dicukur -
licin, sedangken bulu-bulu yang melekat di sekeliling ling -
karannya biasenya dibiarkan saja, sekaligus untuk memperkuat
ikatannya.

Cara memaseng "anggit" bervariasi pula. Ada yang langsung da
ri ujung ke ujung, kemudian ditengahnya dipaseng tali pere -
gang tempat "sontung", ada pula dengan membuat dua bush tali
melingkar di tengah disebut "tali pinggang". Masing-masing -
bagian meregangkan talinya ke"ikat pinggang"itu. Kemudian,ke
dua ikat pinggang itu dikeitkan dengan tali peregengnya., Se-
dangkan "sontung"® terletak pada masing~masing "ikat pinggang"
nya., Jumleh "sontung" bervariasi, biasanya antara 6 - 8 bh,

Pemgkaian:

Dalam kehidupan tradisional mesyarakat Melayu, Gendang Pan -
jang dipergunekan untuk berbagai keperluan. Sebagaimana dise
utkan di atas, alat ini selain sebagei pengiring musik Silat,
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dipergunaken pula untuk keperlusn upacara pengobatan, upa-
cara adat dan sakral serta tradisional lainnye.

Gendang panjang selalu berpasangan, dengan setiasp gendang
dimainkan oleh satu orang. Jadi, seorang pemain bertindak
sebagai "penyelalu" atau "pengibu® dan seorang lagi bertin
dak sebagai "peningkeh" atau "pengenak". Sebab itulsh sela-
1u ada sepasang Gendang, disebut "penyelalu" dan "peningkah",
Ukuran kedua gendang tidaklah berbeda, keduanya sama besar
dan seama ukurannya., Hanyas pemainleh yang menentukan, mana
yang dipakal sebagai "penyelalu" dan mana pula yang untuk -
"peningkeh™nysa.

Karena lazimnya dimainkan berdua, "penyelalu” dan "pening -
keh%, lahirleh ungkapan yang berbunyi: nelok gendang karena
tingkahnya,elok orang karena tekahnya'.
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GAMBATENG

Walaupun sekarang Gambang kebanyakan hanya terdapat di -
daerah daratan Riasu, namun, dehulu alat musik ini dikenal -
pula oleh masyarakat Melayu sepanjang pesisir Timur Sumate-
ra den di Kepulauan Riau, Banyak cerita-cerita rakyat tem -
patan menyebut-nyebut alat musik ini dimainkan orang dehulu,
Di deratan Riau, selain alat ini disebut Gambang, disebut =
pula "Tengkelek! Alat ini dapat dibunyikan gendiri, tetapi
banyek pula termasuk kedalam satu kelompok musik.

Bentuk:

Gambang berupa bileh-bilsh kayu sebanyak 5 potong. Permuka-
annya agek melengkung (cembung), sedangkan bagian bawghnya
reta dan diberi lubang atau dicabuk dengan ukuran bervaria-
8i, Besar kecilnya ukuran lubang atau cabukan ini menentu -
kan nada-nadanya,

Untuk tempat meletakkan bilsgh-bilah itu direntangkan tali -
memanjang pada rumah-rumshan Gambang yang dasarnys berben -
tuk kotak memanjang tidak bertutup atas bawahnya, Tali ini
dibuat dari tali kulit terap atau rotan atau bahan kawat.
Bentuk rumeh-rumahan Gambang bervariasi, dan biasanya diberi
hiasan atau ukiran aneka warna dan motifnya. Dinding bagian
atas rumah-rumsh dirakuk yang ukurennya besar gedikit dari -
lebar bilah Gambang, tempat tali meletakkan Gambang.

Alat pemukulnya dibuat khusus, ada yang berkepala bulat se -
perti pemukul Tetawak ada yang lurus biassa saja tetapi bulat
batangnya.

B ah ans

Bahan yang terbaik untuk membuat Gambang adalah kayu yang re
latif ringan, tidak mudsh peceah dan kering. Diantaranya yang
terbaik adalah: kayu Loso, Terentang, Pulai,dan Mghang. Kayu
Jenis lain ada juga dibuat Gambang, tetapi bunyinya kurang =
nyaring dan kurang bagus.

Bahan rumsh-rumshannys kayu lain yang baik diukir, seperti -
Tembesu atau Mghoni.

Untuk tali peregang dipergunskan tali dari bahan kulit kayu
Terab atau rotan. Bshan kawat jarang dipakai.
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Cara membuat:

Setelah bahan diperoleh, dipotong-potong menurut ukuran yang

dikehendaki, yakni: panjang bileh 45 - 60 Cm, lebar 7 = 9 Cm

tebal bagian tengeh antars 4 - 5 Cm. Jumlah bilah-bilgh Gam-

bang ada 4 dan ada 5 buah.

Selanjutnya bagian permukasn dibuat membusung keluar, sedang

bagian bawah (belakang) rata. Selanjutnya dilakuken penebuk-

an, yekni dikeruk bagian bawah bilsh, yang kedalamannya ber-

variesi demikian pula lebar dan panjang cabukan itu., Yang me

ngetahui ukuran pastinya adaleh pembuet dan pemein Gambang ,

dengan cara mencoba bunyinya berkeli-keli, sampai mereka me-

rasakan nada-nadanys sudah sesuai.

Apabila nada-nasdanya sudah sempurna, barulah bileh-bilah itu

dihaluskan, terutama bagian atasnya yang cembung.

Berikutnys membuat rumeh-rumeh ‘Gambang, yang dasarnyas seperti
kotek persegi empat panjang, dari papan. Bagian atas bawahnye
tidak bertutup, hanya ujung pangkalnya yang ditutup. Kotak -
rumah-rumghan ini ada yang agek kecil kebawah, ada pula yang
gama besarnya. Selanjutnya dibuat rekukan-rakuken pada din =
ding atas kotak yang besarnya tidak jauh melebihi lebar bilah
Gambang. Sesudsh itu barulah direntangkesn tali memanjang melg
1ui rakukan-rakukan dinding kotak tempat meletakkan bilah-bi-
lah Gambang. )

Rumeh-rumsh Gambang kalau diberi ukiran, kebanyakan pada bagi
en ujung pangkalnya dan sepenjang dindingnyea.

Pemakaisn:

Gambang dalam kurun wektu puluhan tahun belakangan ini sema -
kin sedikit dipergunakan orang. Masyaraket Melayu Riau di dag
reh Pesisir dan Kepulauan nyaris tidak mempergunakannya lagi.
Yang masih tersisa, adalah masyarakat Melayu di daratah Riau,
yeng mempergunakannya untuk mengiringi musik Pencak Silat dan
"Rarak Godang" atau "Gondang Berogung", atau dimainkan sendi=-
ri atau berdua sebagai hiburan keluarga.

Beberapa orang ehli musikologi asing yang perneh berkunjung -
ke daerah Riau seperti: Ashley Turner, Marc Perlman, Phillip

Yampolsky, dan Dr.Mergaret Kartomi menyebutkan, bahwa musik

Gembang memang ada dalam khasanah musik tradisional Melayu,
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hanys keadaannya sudsh tidak lagi berkembang seperti dahulu,
Sisa-sisa Gambang Melsayu sekarang hanya terdapat di bebera-
pa tempat saja di Riau, teruteama di daratan Risu, Salah sa-
tu yang masih dianggap "murni" adalgh di Desa Betung, Keca-
matan Pengkalan Kuras Kabupaten Kampar. Dimasa kerajasan Me-
layu Riau masih berdiri, Desa ini termasuk dalam wilayah ke
rajaan Melayu Pelalawan. Karena leteknya yang terpencil, e
ngaruh dari luar belum banyak masuk, sehingga musik Gambang
Melayu yang mereka warisi sejak ratusan tshun yeng silam ma
8ih dimeinkan dalam masyarskatnya sampai sekarang,

Musik'Gambang ini dapat dimainkan oleh satu orang dengan me

mekai dua alat pemukul, dan dapat pula dimainkan oleh dua -

orang dengan mempergunekan 4 alat pemukul, Seorang bertin -

dak sebagei "penyelalu" dan seorang lagi sebagai "peningkah"
nya. Kalau main sendiri, sebelah tengannya membawakan"penye-
lalu" dan sebeleh lagi membawakan "peningkeh",
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REBAB

Rebab atau "Obab", adelah alat musik gesek yang dshulu
amat banysk dipergunskan orang Melayu. Alat ini diperguna-
kan mengiringi nyanyian, mengiringi tarian pengobatan, me-
ngiringi sastera lisan dan sebagainya.

Bah an:

Bahan yang dipergunaken membuat rebab adalsgh: tempurung ke
lapa, kayu (seminai atau bebadar), serat daun nenas, kulit
ikan buntal dan kulit kayu "antoi".

Tempurung dipergunakan untuk badan atau perut Rebab, kayu
untuk tangkai dan kepala serta penggeseknya, kulit ikan -
buntel untuk menutup perut Rebab, kulit kayu Antoi untuk -
tali penggeseknya, serat nenas untuk tali rebab,

Bentuk:

Bentuk Rebab, adalah berperut (dari tempurung kelapa) de=-

ngan tangkai dan kepala panjang.

Bagian-bagian Rebab terdiri dari:

- "kepala" dan "telinga" sebagai alat penyetem nada.

- "leher" atau "batang" Rebab, berbentuk bulat panjang.

- "tali pinggang", yakni tali yang dililitken pada tangkai
atau "batang" rebab sebagai tanda tempat pijitan jari pe
mainnya.

- "badan" atau "perut" Rebab, yakni bagian yang terbuat da
ri tempurung kelapa.

- "kulit muka" yakni kulit ikan buntal yang dipergunakan -
sebagal penutup permukaan tempurung.

- "kuda-kuda", tempat kedudukan tali rebab.

- "buntut" atau "ekor" atau disebut juga "kaki"Rebab, yak-
ni tangkai yang sebelah kebawah sebagai tempat tumpuan

rebab bila dimainken,

- penggesek, dengan talinya

-| tali-tali rebab.

Rebab selalu diberi hiasan berupa ukiran, baik pada "ke
palanya" maupun pada bagian bawah serta "lengan" atau ba -
tang Rebab., Ornamen lainnya biasanya pada pangkal pengge -
seknya.
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Hiasen ukiran di "kepala" Rebab disebut "kunyit-kunyit", ben-
tuknya seperti bunga teratal bersusun atau seperti bentuk bu-
nge kunyit.

Hiasan di batang Rebab hanya pada bagian dekat ﬁkepala" dan -
dekat "badan" Rebab saja, sedangkan batang rebab tidak diukir
dan dibiarkan bulat licin untuk memeudahkan orang memasinkan -
nya., Hiasan pada perut Rebab hanya berupa goresan-goresan mem
bentuk motif-motif flora dikeruk dengan pisau dan diberi war-
na putih., Hiasan di "kaki" Rebab berbentuk larik atau bubutan
kecil atau disebut juga "kunyit sebuku”,

Hiasan Ykuda-kuda" disebut "tupai-tupai' atau "kuda bulan",
Sedangkan hiasan telinga Rebab disebut "daun sehelai' atau -
"jerat di ujung tanjung". Hiasaen di pangkal penggesek disebut
"cerban raja" atau "pemegangan'.

Cara membuat:

Terlebih dshulu dicari bshan yang baik, misalnya, tempu -
rung kelapa yang sudah benar-benar tua dan dapatnya hanyut -
di sungai atau di laut, sudeh bertunas. Kayu tangkai Rebab
dipilih yang tua dan tidak ada cacatnya. Ikan Buntal yang di
ambil kulitnye, adaleh ikan Buntal besar, disebut "Buntal Ni
ur" atau "Buntal Kelapa"., Disebut demikian, karena perut bun
tal ini kalau mengembung besarnya hampir sebesar bush kelapa
yang besar, Kulit kayu Antoi untuk tali penggesek, dipilih -
kulit Antoi yang sedang berbunga., Sedangkan daun nenas yang
diambil seratnya, dipilih nenas yang sedang berbuah,

Behan ini mulai dikerjaken dengan seksama, Pertama sekali
dibuat tangkai Rebab mulai dari "kepala" sampai ke "kaki'"nya.
Sekanjutnya dibersihkan tempurung kelapa, ditebuk untuk tem—
pat memasukken tangkei Rebab., Kalau kedue pekerjaan ini se-
lesai dengen rapi, termasuk ornamen dan hiasannya, barulsh =
kulitnya dipasangkan. Caranya, kulit ikan Buntal direndam su
paya lungk, kemudian direntangkan memenuhi permukaan tempu -
rung kelepa, lalu dilekatkan dengen hati-hati. Ada dengan me
makal getah atau perekat, ada pula dengan mempergunskaen paku
halus, Nanti, setelgh kering, kulit itu akan tegang. Berikut
nya barulah dipasang tali, telinga dan kuda-kudanya. Pekerja
an ini diteruskan dengan membuat penggesek, atau sebelumnya.
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Pekerjaan terakhir adalgh membuat lubang pada tengah-tengah
perut Rebab., Pekerjaen ini dilakukan malam hari, dan tidak
boleh diketshui orang, karena sambil menggerek lubang itu ,
dibacakan pula manters-mantera khusus dengen maksud agar bu
nyi Rebab itu indah den menarik orang mendengarnya. Pekerja
an membuat lubang yang disebut "Lubang nyawa" atau "pusat "
ateu "pusar" atau "Lubang suara" itu dapat pula dilakukan -
waktu tengah hari, asal tidsk diketahui orang lain,kecuali
yang sengaja diminta bantuannya.

Setelah semuanya siap, barulah Rebab itu ditepung tawari,se
bagei tanda syukur benda itu sudeh siap, dan diharapkan mam
pu memberi manteat kepada masyarakatnya. (Penggunaan Rebab -
termausk untuk upacare pengobatan dll), Waktu itu pula Re -
beb itu muleaei dimainkan sambil menceri nada (menyetem) yang
disebut "menalo" atau '"menala'nya,

Menurut kepercayaan orangtue-tua, orang yang pertama sekali
"menglo" kebab itu haruslah orang yang dipercayai benar, ke-
rena orang itu dapat pule merusek Rebab itu dengen membacskan
mantera~-mantera khusus sehingga Rebab itu bunyinya buruk dan
tak dapat dipakai dalam upacare-upacara tertentu,

Ketentuan ini, lazimnya dipakai bila Rebab itu dibuat dengen
tujuan untuk Rebab pengiring upacara pengobatan atau upacara
sakral atau magis lainnya, Tetapi sebagai alat hiburan biasa,
persyaratannya tidaeklah seketat itu, Namun demikian, pembuat
Rebab selalu menjaga keindshan dan kesempurnsan pekerjaannya,
sehingga apapun guna Rebab itu, tetaplaeh dilakukannya dengan
tertib dan cermat.

Pemakaian:

Dahulu, pemakaian alat musik ini ematlsh luas dan beragam. Re
bab dipergunekan untuk musik pengiring nyanyian, untuk pengi-
ring tarien, teater, upacara pengobatan dan sastra lisan dsb.
nya. Tetapi, lama kelamaan, Rebab semakin jarang diperguna =
kan orang, sebab. kata sebagian orangtua-tua, Rebab diganti -
dengan Biola. Rebab kemudian dipergunakan untuk peigobatan -
dan upacara lainnya, sedangkan untuk nyanyi dan tari serta -
sastera lisan, walaupun masih ada tetapi jauh berkurang.
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Delam mengiringi teater Mak Yong, di Riau tidak lagi mempergu
nakan Rebab, perannya diganti dengan serunai. Tetapi dalam te
ater Mak Yong di Sumatera Timur, tetap menggunakan Rebab, de-
mikian pula di dalam berbagai upacara -den kesenian lainnya.
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Dalam kehidupan tradisionsl Melayu di kawasen ini, da-
hulu banyak jenis alat musik yang dipergunskan mereka. Te=-
tapi sebagian besar alat itu sudeh hileng, baik karena ti-
dek ada pembuatnya, maupun karena diganti dengan alat lain
atau karena kesenian atau kegiatan yang mempergunakan alat
itu (upacara adat dan tradisi) tidek lagi dilakuken orang.

Nams-nams elat musik mase silem itu dapat ditemui dalam
berbagai hikayat, kisah dan cerita-cerita rakyat, atau pun
di dalam manuskfip kuno yang berisi kebudayaan Melayu Riau.
Berakhirnya kersjaan-kerajaan Melayu di Riau, menyebab kan
"Gendang Nobat" dengan kelengkapannye seperti "Nafiri' ti-
dek lagi dipergunakan orang, Berbagai alat tiup tradisio-
nel seperti: bansi, puput, serunai batang padi, nafiri, su
dah amat jarang ditemui. Padshal, dahulu, alat musik ini -
terdapat hampir di setiap kampung dan dusun.

Lesung dan alu, yang juga dapat disebut alat musik tra-
disional dengan penggunaan terbatas, sekarang hanya terda-
pat di beberapa kampung di Kepulauan Riau. Selebihnya, nya "
ris punah sama sekali.

Aeat musik dari luar yang berkembang dan banyak dipakai
dalam musik Melayu, ialeh Biola dan Accordion., Alat musik
Biola dipergunekan untuk mengiri lagu-lagu Melayu, terma -
suk pengiring tari-tarian, terutama Joget, dan diperguna -
kan pula untuk pengiring teater (bangsawan, tonil, dii).

M au musik perkusi lainnyaseperti Ceracap sudeh lama ti
dak kelihaten di Riau, padahal alat ini dahulu diperguna -
kan pula untuk mengiringi teater Mak Yong.

Selein itu, Geduk, elat musik sejenis Gendang, sudah lg
ma pula tidak menyebar di Riau, padahal alat inipundahulu
dipergunskan orang Meleyu di kawasan ini, walaupun penggu-
naannya terbatas.

Celempong atau Telempong, sekarang umumnya dipekai di
daerah Riau daratan sedangkan di Kepulauen Riau dan Pesisir
hempir tidak dikenal orang lagi.
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Kecapdi, alat musik petik yang banyak disebut-gebut da
lam sastra lisan Melayu, dan diakui keberadaannya oleh be-
berape orangtua-tua, sekarang belum lagi dapat ditemui. Ka
renanya, belumlah diketahui secara pasti, apaskah slat mu-
sik ini masih ade pemainnya dan masih dipergunakan orang-
orang Melayu.

Serunai, alat musik tiup (tergolong Erophone) ini su
dah amat lama dikenal orang Melayu, Di dalem kehidupan me-
reka, serunai berkembang dslam berbagai variasi dengan na-
ma atau sebutan bervariasi pula. Ironinysa, alat musik yang
satu ini nampaknye tidek lagi sering dipaskai orang, karena,
sudsh banyak alat musik modern yang menggantikannya. Sedang
kan Serunai yang dianggap paling terhormat, yakni Nafiri,ti
dak banyak pula dipergunaken, terutama setelah kerajaan-ke
rajaan Melayu berakhir. Alat ini, dahulu, diutamaken pema-
kaiannya dalam upacara penobatan raja-raja Melayu, dan di-
sebut "Serunai Nobat". Alat ini, yang tampaknya masih ter-
pelihara adalsh "Serunai Nobat" Sultan Riau Lingga yang se

karang tersimpan di Museum Kandil Riau di Tanjungpineng ber
sama "Gendang Nobat'nya.

Untuk melihat latar belakang sejerah dan penyebaran Serunai

sehingge sampai ke dalam masyaraskat Melayu, kita kutipkan -
penjelasan berikut:

"Instrumen yang tergolong Erophone ini sudah tua sekali usia
nya dan sudah sejek zaman Mesir Kuno dan Mesopotamia. Ia te
lah pula dipakai di Tansh Arab sejak 3000 tahun yang silam,
lMulanya dipakal oleh balatentera, tetapi sejak 1000 tahun -
kemudian sudah pula mulai dipakai untuk mengiringi tarian ,
lagu-lagu pada upacara perkawinan atau menyambut tamu agung,
dan sebagai tanda waktu. Didalam bahasa Arab disebut "Zurna"
"Sona" (Cina), "Sahnay" (India) dan "Surnay" (Persia). Ta
meéndekati bentuk Oboe yang modern dari mana sebenarnya 6boe
itu berasal. Ketika pusat Islam Cordoba (Sepanyol) dalem a=
bad 8 M serunai berkembang ke Eropah Barat dan menjadi ci -
kal bakaldari pada Oboe dan Klarinet sekarang. Ketika Turki
menjadi Islam dari sana dan dari Persia berkembangleh ins -
trumen ini ke Asia Timur Jauh dan ke Asia Tenggara melalui
India. Dari bentuk Serunai ini ada lagi diciptakan di India
ienis yang lebih besar disebut "Nagasvaram". Serunai dimain

an dengan mengontrol aliran udars melalui lobangnya dan =
mendapatkan nada (pitch) dengan menutup lobang-lobang jari
yang ada. Serunai masuk ke India dibawa oleh orang Islam da
ri Persia dan mulai dipakai didalam angkatan musik Nobat Di
raja Moghul (Kesultanan Delhi) (II). Panjang batangnya 18 in?
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"Sebuah reed yang disebut "pipit" yang kecil terbuat dari

daun kelapa atau nibung, dimasukkan pada mulutnya (mouth
piece) yang disebutkan "lideh serunai" sedangkan satu la
gi dibiarkan tergantung diikatkan dengan benang selaku

serap (cadangan)., Pipit masuk kemulut den menghembus de-
ngan pipi yang digembungkan., Suara serunai menyerupai su-
ara burung merak., Umumnye ias tidak memainkan melodi, ha-
nya obligato accompaniment pada orkes atau pada penyanyi.

Ada 7 lobang jari dan sebush sebelsh bawah. Meskipun ada
8 lobang tetapi hanya 5 yang bisa dimainkan sekaligus de
ngan berbagai nada dimana nada umumnyse adelah C. Tiga 10
bang diatas  bernada G, A dean B, Lobang yang ke 4 merupa-
kan tremolo yang sering dipakai kira-kira bernada C. Lo-
bang ke 5 dan ke 6 bernada D dan E, sedangkan lobang ke7

merupaken nada antara, yaitu tidak benar-benar F. Jika
lobang dibawsh itu ditutupkan meka nada akan naik satu

oktaf., Dalam lagu silat dan inai, Serunai dimainkan de-

ngan hembusan panjang dengan improvisasi masing - masing
pemain tanpa melodi tertentu. Sebagaimana halnya di ista-
na Raja-raja India, maka serunai ini juga masuk - zu:pada

alat-alat musik Nobat Diraja Melayu". (Tengku Luckman -
Sinar,SH, "Pengantar Etnomusikologi dan Tarian MelayujlMe
dan 1990 : 17.18).

Dalam kehidupan orang Melayu Riau, terdapat berbagai -

macam dan beptuk Serunai tradisionalnya, antara lain:

Serunai

Serunei Nobat atau Nafiri atau Serunai Nafiri

Serunai Batang Padi (sejenis serunai dibuat dari jerami
atau batang padi yang sudah mulai tua)

Puput (sejenis serunai dari batang padi kemudian ujung-
nya disambungkan dengan labu air yang sudah dibuang isi
nya).

Bangsi, atau "Bansi" (Sanskerta: "Vamci™)

Sempelong (sejenis serunai dari bambu dengan 4 - 5 bush
lubang nade dan ditiup dari pangkalnya dengan tidek me-
makei lidah)

Suling (seruling bambu)

Tuang-tuang ateu Tentuang, (alat tiup yang dipergunakan
nelayan dilautan, terutama untuk mengetahul posisi pera
hu mereka masing-masing).

Paimak(alat tiup yang dibuat dari bambu besar, diberi -
lapisan kertas pada tempat meniupnya yakni kertas minyak,
dipergunekan untuk meniru bunyi anak rusa. Alat ini dipa
kai pemburu untuk memburu rusa atau kijang) Sebab itulah
alat ini lazim pula disebut "Paimak Kijang").
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. PENUTUP

Kajian singkat berupe Informasi data Alat Musik Tradi-
sional di Kabupaten Kepulauan Riau ini, belumlah sepenuh-
nya mampu mengetengahkan keberagaman alat musik tradisio-
nal yang ada di dasersh ini, Berbagai permasalshan yang
dihadapi, terutama geografis dserah ini yang terdiri dari
ribuen pulau dalam rentang yang amat berjauhan, menyebab-
kan banyak daerah belum dapat dikungungi.

Namun, sebagai kajian awal, diharapkan dapat menjadi -
bahan atau informasi bagi kajian selanjutnya yang lebih -
luas dan lebih dalam jangkauannya. Dengan demikian, khasa
neh musik daersh yang pernsh jaya dimasa silam itu, akan
dapat pula diangkat, dibina den dikembangkan menurut la-
yak dan patutnya., Warisan ini, akan memberikan manfaat bg
sar bagi generasi mendatang, karena dapat menggugeh mere-
ka untuk meningkatkan kreativitasnya dalam berkesenian,se
hingga mampu menumbuhken jati dirinys dalam belantara mu-
sik yang semakin bervariasi, terutama dengan menggebunya
musik-musik asing melanda daerah ini.

Selain itu, dibina dan dikembangkannya khasanah musik
tradisional ini diharapkan dapat pula meningkatkan penda-
patan masyarakat, baik melalui ussha memproduksi alat mu-
siknya, maupun melelui kegiatan berkesenian.

Barangkali perlu pula diperhatikan, selama ini kajian-
kajian yang mendelam mengenai musik tradisional Melayu sa
ngat sedikit dilakukan oleh putera-putera daerah ini, dan
belum terdengar berita adanya puteras daersh yang meraih -
gelar kesarjanaan atau gelar Doktor dengan desertasi kese
nian Melayu umumnya musik khususnya. Tetapil, orang asing
yang datang ke daereah ini sudeh melakukannya, dan berhasil
meraih gelar kesarjanaannya. Bila keadaan ini terus berlan
jut, tidakleh mustshil nantinya orang Melayu akan belajar
kesenian tradisionalnya di negeri asing, sebagaimena yang
gsering dilakuken untuk kajian-kajien sejarsh kita dan.seba
gainya selama ini. Sebab, di luar negeri, arsip khaesanah -
budeya kita jauh lebih lengkap daripada yang kita miliki.
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Selanjutnya; kepada semua pihak yang telsh membantu

memberikan informasi dan data serta berbagai kemudshan
dalam penyusunan tulisan ini diucapken terima kasih.
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